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Judul Skripsi : Pengaruh Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan terhadap Sosial Ekonomi
Masyarakat di Kawasan Keselamatan Operasioanal (KKOPP) Bandara
Sultan Hasanuddin
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) adalah wilayah daratan dan/atau
perairan serta ruang udara di sekitar bandar udara yang digunakan untuk kegiatan operasi
penerbangan dalam rangka menjamin keselamatan penerbangan. Pengelolaan lahan yang ada di
disekitar kawasan keselamatan operasional Bandara Sultan Hasanuddin Makassar mengalami
penurunan dalam pemanfaatan dan pengelolaan lahan secara tidak langsung, hal ini akan
mempengaruhi kehidupan sosial maupun ekonomi masyarakat yang ada di kawasan keselamatan
operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dan arahan pemanfaatan lahan sebagai penunjang   aktivitas sosial ekonomi masyarakat di
kawasan keselamatan operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin. Metode yang digunakan
adalah survei langsung dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta analsisi Regrsi untuk
pengaruh pengelolaan lahan, dan analisis Deskriptif Kualiatif untuk merumuskan arahan pemanfaatan
lahan sebagai penunjang   aktivitas sosial ekonomi masyarakat di kawasan keselamatan operasional
(KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa variabel yang mempengaruhi pemanfaatan dan pengelelolaan lahan terhadap
Kawasan Kesesalamatan Operasional (KKOP) di Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan
Sudiang adalah variabel aksesibilitas. Arahan untuk mempertahankan tingkat aksesibilitas yang ada di
Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan
Sudiang dengan cara memperbaiki ruas jalan yang rusak atau memperbaiki konstruksi jalan.
Kata Kunci : Kawasan Keselamatan Operasioan (KKOP), Lahan dan Aksesibilitas.
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Bandar udara merupakan kawasan di perairan dan / daratan dengan
batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat
dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat
perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan
fasilitas penunjang lainnya. Indonesia  memiliki 299 bandara resmi yang
terbanyak se-ASEAN (Warsito, 2017).
Bandara udara memiliki peran sebagai simpul dalam jaringan
transportasi udara yang digambarkan sebagai titik lokasi bandara yang menjadi
pertemuan beberapa jaringan dan rute penerbangan sesuai hirarki bandara,
pendorong dan penunjang kegiatan industri, perdagangan dan/atau pariwisata
dalam menggerakan dinamika pembangunan nasional, serta keterpaduan
dengan sektor pembangunan lainnya, digambarkan sebagai lokasi bandara yang
memudahkan transportasi udara pada wilayah di sekitarnya, penanganan
bencana, digambarkan dengan lokasi bandara yang memperhatikan kemudahan
transportasi udara (Kementerian Perhubungan, 2013) dalam (Setiawan & et.al.,
2017).
2Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
menetapkan untuk menjamin keselamatan dan keamanan penerbangan, Bandar
Udara dilengkapi dengan Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan
(KKOP). KKOP relatif sangat luas, mulai dari pinggir landas pacu sampai
radius 15.000 meter dengan ketinggian yang berbeda-beda sampai 150 meter
relatif terhadap Titik Referensi Bandar Udara. Bangunan dan benda tumbuh
di dalam KKOP harus diatur dan dikendalikan, tidak melebihi batas ketinggian
kawasan keselamatan operasi penerbangan.
Semakin tinggi kepadatan penduduk suatu desa, ternyata luas lahan
pertanian yang terkonversi makin kecil. Hal ini terjadi karena pada desa yang
penduduknya sudah padat, arus konversi lahan pertanian sudah relatif jenuh
karena sudah terjadi pada periode sebelumnya. Begitu juga semakin
meningkat kepadatan petani nonpemilik akan meningkatkan konversi lahan
pertanian. Pada keluarga miskin, desakan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari akan semakin kentara. Pada kondisi puncak, keluarga
tersebut akan mengorbankan sesuatu, sekalipun aset yang paling berharga.
Salah satu aset keluarga yang cukup bernilai dan mudah untuk dijual adalah
lahan (umumnya berupa lahan pertanian) yang kemudian oleh pemilik baru
dialih fungsikan ke nonpertanian. (Ruswandi, Rustiadi, & Mudikdjo, 2007).
Konflik antar sektor ekonomi senantiasa menempatkan sektor pertanian
pada posisi yang lemah, karena pengambil kebijakan cenderung bias terhadap
sektor-sektor yang memberikan manfaat (economic rent) yang lebih besar. Di
masa mendatang upaya peningkatan produksi pangan dan pendapatan petani
dihadapkan pada tekanan beberapa faktor, salah satunya meningkatnya
3kelangkaan sumber daya dan degradasi sumber daya alam, khususnya lahan. Lahan
merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan usaha tani, bukan saja
merupakan media tumbuh bagi tanaman, namun kepemilikan lahan mempunyai
arti sosial bagi pemiliknya. Berdasarkan tinjauan teoritis maupun berbagai studi
empiris tentang struktur penguasaan lahan baik  di  tingkat makro maupun di  tingkat
mikro menunjukkan adanya pemusatan penguasaan lahan di satu pihak dan proses
penyempitan lahan di pihak lain (Saptana, Rachman, & P, 2004)
Lebih lanjut dijelaskan mengenai strategi pembangunan ekonomi
selama pemerintahan orde baru yang bias ke pertumbuhan dan adanya dampak
krisis ekonomi yang berkepanjangan mengakibatkan berbagai dampak negatif
yang   bersifat   fundamental, antara lain terjadinya kontraksi perekonomian
nasional, degradasi sumberdaya lahan, terbatasnya kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha di luar sektor pertanian, dan kesenjangan sosial yang
makin lebar. Penyebab utamanya antara lain adalah :  (1) Kesenjangan
distribusi dan akses terhadap sumberdaya lahan, (2) Kesenjangan distribusi dan
akses terhadap sumberdaya kapital, (3) Tidak dipahaminya dengan baik tentang
dinamika kelembagaan lahan pertanian di pedesaan, dan (4) Tidak
tertransformasikannya dengan baik kelembagaan lokal-tradisional ke dalam
kelembagaan ekonomi pasar yang makin terbuka.
Tingkat perkembangan kelembagaan lahan sangat tergantung dari
perkembangan sosial budaya masyarakat setempat, tingkat ketersediaan dan
kelangkaan sumberdaya lahan, tingkat ketersediaan   dan kelangkaan tenaga
kerja, dan tingkat keterbukaan ekonomi. Bahkan pergeseran dari sistem bagi
hasil dan gadai ke sistem sewa merupakan dinamika  pasar lahan yang
4menarik untuk dikaji lebih lanjut. (Marsudi, 2011) mengemukakan bahwa pada
saat ini ditemukan ada tiga bentuk hubungan kerjasama antara petani penggarap
dan pemilik tanah sebagai dampak dari komersialisasi dan modernisasi
pertanian. Pertama, sistem mawah tipe satu dimana petani penggarap
menyediakan tenaga kerja sejak pengolahan tanah sampai perontokan dan
pembersihan padi, sedangkan pemilik tanah berkontribusi tanah dan sarana
produksi (bibit, pupuk, dan pestisida). Hasil produksi yang diperoleh dibagi
dengan perbandingan 1 : 1 atau bagi dua bahagian sama rata. Kedua, sistem
mawah tipe dua dimana pemilik tanah hanya menyediakan tanah sedangkan
tenaga kerja dan saprodi lainnya diusahakan petani penggarap. Pada sistem ini,
hasil produksi yang diperoleh dibagi tiga bahagian, satu bahagian untuk
pemilik tanah dan dua bahagian untuk petani penggarap. Ketiga, sistem kontrak
(contract) dimana petani penggarap disudutkan pada pilihan harus menyewa
tanah dengan harga tertentu kepada pemilik tanah. Sewa ini terpaksa diambil
karena faktor kelangkaan tanah dan tidak tersedia pekerjaan lain bagi petani
penggarap.
Ditinjau dari sudut  ekonomi sumber daya, lahan merupakan barang
ekonomi yang  ketersediaannya sudah tertentu atau tetap (fixed), sementara di
sisi lain kebutuhan (demand) terhadap lahan meningkat dan semakin
meningkat dari waktu kewaktu. Berdasarkan sifat lahan tersebut menjadikan
lahan bukan saja barang ekonomi, tetapi lahan mengandung makna yang
komplek  seperti pada aspek politik, sosial-budaya, religius, harta pusaka, dan
lain-lain (Saptana, Rachman, & P, 2004).
5Lahan sawah tadah hujan adalah lahan yang dalam setahunnya minimal
ditanami satu kali padi sawah (lahan tergenang dan  petakan berpematang)
dengan air pengairan bergantung pada hujan . Hasil padi di lahan sawah tadah
hujan biasanya lebih  tinggi di- bandingkan dengan di lahan kering  (gogo),
karena air hujan dapat dimanfaatkan dengan lebih  baik  (tertampung dalam
petakan sawah). Lahan  sawah tadah hujan umumnya tidak  subur (miskin
hara), sering mengalami kekeringan, dan  petaninya tidak  memiliki modal yang
cukup, sehingga agroekosistem ini disebut juga  sebagai daerah miskin  sumber
daya  Toha  dan Juanda (1991) dalam (Pirngadi & Makarim, 2006).
Intensitas penggunaan lahan maupun pemafaatan lahan akan meningkat
karena wilayahnya berkembang dengan pesat. Para investor atau pemilik modal
akan semakin gencar berinvestasi di daerah ini misalkan dengen membeli lahan
maupun perumahan. Perubahan kondisi aset penghidupan (dalam hal ini adalah
lahan) baik karena adanya penjualan maupun perubahan penggunaan lahan
akan sangat berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi di wilayah ini. Perubahan
penggunaan lahan pertanian misalkan lahan sawah atau tegalan, menjadi lahan
non pertanian mengubah cara pemanfaatan dan hasil atau produksi lahan
(Jauhari & Ritohardoyo, 2013).
Ditinjau dari sudut  ekonomi  sumber daya, lahan  merupakan barang
ekonomi  yang ketersediaannya sudah tertentu atau tetap (fixed), sementara di
sisi lain kebutuhan (demand) terhadap  lahan  meningkat  dan  semakin
meningkat dari waktu kewaktu. Berdasarkan sifat lahan tersebut menjadikan
lahan bukan saja barang ekonomi, tetapi lahan mengandung makna yang
6komplek  seperti pada aspek politik, sosial-budaya, religius, harta pusaka, dan
lain-lain (Saptana, Rachman, & P, 2004).
Kota Makassar merupakan pintu gerbang dari Indonesia bagian Timur.
Hal ini kemudian mendorong perkembangan Kota Makassar dari berbagai
bidang sehingga menyebabkan tumbuhnya permukiman-permukiman
penduduk yang tidak terhindari. Dampak yang cukup signifikan dari kemajuan
ini Kota Makassar dari berbagai bidang ini adalah terjadinya pertumbuhan
penduduk yang pesat akibat adanya perpindahan penduduk ke Kota Makassar
dari berbagai wilayah mengakibatkan terciptanya permukiman yang menyebar
di seluruh penjuru Kota Makassar. Pertambahan penduduk di Kota Makassar
yang sangat pesat menyebabkan ketersediaan lahan permukiman tidak
sebanding dengan tingkat kebutuhan penduduk Kota Makassar. Hal ini
kemudian menjadi awal dari pembangunan yang tidak mempedulikan tingkat
keselamatan. Dimana lahan-lahan yang seharunya diberdayakan sebagai
kawasan lindung atau zona keselamatan operasional bandar udara menjadi
terbangun (Rumana S.T, 2014).
Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari 14 kecamatan yang
terdapat di Kota Makassar yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Maros
, dengan luas wilayah 48,22 km². Area di sekitar bandara atau yang masuk
dalam Kawasan keselamatan operasional (KKOP) merupakan yang
peruntukanya untuk menunjang operasional bandara terutama pada aspek
keselamatan penerbangan, sebagian warga tetap memanfaatkan lahan yang
belum terbangun sebagai lahan kegiantan pertanian, sebagianya lagi lahan
dibiarkan sehingga tidak menghasilkan sesuatu. Sebagiamana dalam islam
7dikatan bahwa pemelantaran lahan adalah perbuatan yang dilarang. Salah satu
hadist Shahih Bukhari jilid ke - 1 menjelesakan tentang pemanfaatan lahan
sebagai berikut:
 ْﻦَﻋ ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ،َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ َﻧﺎَﻛ ْﻦَﻣ : ﻢﱠﻠَﺳ و ِﻪﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ٌضَْرأ ُﻪَﻟ ْﺖ
 .ُﻪَﺿَْرأ ْﻚِﺴْﻤُﻴْﻠَـﻓ َﰉَأ ْنَِﺎﻓ ُﻩﺎَﺧَأ ﺎﻬْﺤَﻨْﻤَِﻴﻟ ْوَأ ﺎﻬْﻋَرْﺰَـﻴْﻠَـﻓ) ور ىرﺎﲞ ﻩا(
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a., berkata : Rasulullah SAW bersabda “ Siapa
yang mempunyai tanah, hendaklah tanah itu ditanaminy atau diberikan kepada
saudara-saudaranya. Seandianya ia tidak suka memberikanya kepada orang
lain, maka hendaklah tanah itu tetap dimilikinya (diriwayatkan oleh Bukhari).
Maksud dari hadist di atas yaitu jika seseorang mempunyai tanah atau
lahan sebaiknya dimanfaatkan atau diberikan kepada saudarnya untuk
ditanaminya. Islam melarang menyianyiakan potensi tanah atau lahan bahkan
Islam mengarahkannya agar dimanfaatkan, sebagaimana di ungkapkan oleh
Yusuf Qardhawi bahwa dalam prinsip Islam kegiatan produksi yaitu untuk
memenuhi kebutuhan individu dan masyarakat serta mencapai kemakmuran.
Berdasarkan kondisi eksisting yang ada lapangan dapat diketahui bahwa
pengelolaan lahan yang ada di disekitar kawasan keselamatan operasional
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar mengalami penurunan dalam
pemanfaatan dan pengelolaan lahan secara tidak langsung, hal ini akan
mempengaruhi kehidupan sosial maupun ekonomi masyarakat yang ada di
8kawasan keselamatan operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
Makassar. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti merasa penting untuk
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pemanfaatan dan Pengelolaan
Lahan terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan Keselamatan
Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan urian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh pengelolaan lahan terhadap sosial ekonomi
masyarakat di kawasan keselamatan operasional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin ?
2. Bagaimana arahan pemanfaatan lahan untuk menunjang aktivitas sosial
ekonomi masyarakat di kawasan keselamatan operasional (KKOP) Bandara
Sultan Hasanuddin ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :
a) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengelolaan lahan terhadap
sosial ekonomi masyarakat di kawasan keselamatan operasional
(KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin.
9b) Untuk mengetahui arahan pemanfaatan lahan sebagai penunjang
aktivitas sosial ekonomi masyarakat di kawasan keselamatan
operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini adalah :
a) Bagi Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan terkhusus Pemerintah Kota
Makassar, bahwa dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
masukan dalam pemanfaatan dan pengelolaan lahan terhadap sosial
ekonomi masyarakat di kawasan keselamatan operasional (KKOP)
Bandara Sultan Hasanuddin kedepannya.
b) Sebagai bahan masukan bagi Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan
Kota dalam pengembangan akademik khususnya meneliti/mengkaji
tentang pemanfaatan dan pengelolaan lahan terhadap sosial ekonomi
masyarakat di kawasan keselamatan operasional (KKOP) Bandara
Sultan Hasanuddin.
D. Ruang Lingkung Penelitian
Ruang lingkup penelitian bertujuan untuk membatasi materi
pembahasan yang berkaitan dengan identifikasi wilayah penelitian. Ruang
lingkup penelitian terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah.
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1. Ruang Lingkup Materi
Mengingat rumusan masalah diatas, maka perlu adanya batasan
penelitian yang berorientasi pada materi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian ini khususnya yang membahas tentang
pemanfaatan dan pengelolaan lahan terhadap sosial ekonomi masyarakat di
kawasan keselamatan operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin.
2. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini difokuskan di Kelurahan
Sudiang Kecamatan Biringkanaya mengenai pengaruh pemananfaatan dan
pengelolaan lahan terhadap sosial ekonomi.
E. Sistematika Pembahasan
PERTAMA : PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian,ruang lingkup wilayah penelitian, dan
sistematika pembahasan.
KEDUA : TINJAUN PUSTAKA
Menguraikan tentang, pengertian lahan, penggunaan
lahan,klasifikasi penggunaan lahan, penggunaan lahan
pedesaan dan perkotaan, tata guna lahan, pola perkembangan
penggunaan lahan, pemanfaatan lahan, sosial ekonomi
masyarakat, sosial ekonomi masyarakat perkotaan, tata ruang,
bandar udara, kawasan keselamatan operasional (KKOP),
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pengaruh , tingkat pendapata, mata pencaharian dan kerangka
pikir.
KETIGA : METODOLOGI  PENELITIAN
Menguraikan tentang jenis penelitian yang digunakan, waktu
dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis dan
definisi operasional.
KEEMPAT : HASIL DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang tinjauan umum wilayah Kota Makassar,
tinjaun umum Kecamatan Biringkanaya, tinjaun umum lokasi
penelitian, karateristi responden, deskripsi variabel penelitian
terhadap karakteristik responden, analisis penerapan metode
regresi terhadap faktor yang mempengaruhi sosial ekonomi
masyarakat di Kawasan Keselamatan Operasional Bandara
Sultan Hasanuddin dan presepsi Islam terhadap hasil penelitian
KELIMA : PENUTUP
Menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil





Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007) dalam Leonataris (2012)
lahan adalah suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, relief, hidrologi,
dan vegetasi dimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi potensi penggunaannya.
Termasuk di dalamnya adalah akibat-akibat kegiatan manusia, baik pada masa lalu
maupun sekarang, seperti reklamasi daerah-daerah pantai, penebangan hutan, dan
akibatakibat yang merugikan seperti erosi dan akumulasi garam. Faktor-faktor
sosial dan ekonomi secara murni tidak termasuk dalam konsep ini.
Lahan merupakan kawasan atau areal yang di peruntukkan untuk
penggunaan tertentu yang biasanya di nyatakan dalam satuan hektar (Ha).
Sedangkan pola penggunaan lahan adalah areal model atau bentuk
penggunaan lahan diterapkan, seperti perladangan, tegalan, penghijauan,
dan lain-lain Haeruddin (1997) dalam (Putra P. P., 2017)
Lahan adalah sebagai ruang (space) yang dapat di gunakan untuk
berbagai kegiatan, pengertian memandang lahan dari sudut ekonomi
regional atau dari sudut pembangunan wilayah. Lahan dan manusia
merupakan sumber daya yang paling besar, karena dari campur tangan
manusia lahan yang ada dapat berubah/dirubah fungsinya misalnya dari
lahan pertanian menjadi kawasan permukiman atau kawasan industri,
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dengan demikian lahan adalah ruang di permukiman dapat sebagai sumber
daya yang dapat dieksploitasi, di mana dalam pemanfaatanya hendaknya di
lakukan secara benar dengan mempertimbangkan kelestarianya. (Putra P.
P., 2017)
Lahan merupakan bagian dari benteng alam (landscape ) yang
mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relative,
tanah, hidrologi, dan bahkan keadaan vegetasi alami (natural vegetation)
yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan
lahan.
Pengertian lahan yaitu tanah yang sudah ada penempatan atau
peruntukanya dan umumnya ada pemiliknya (perorangan atau
lembaga).Misalnya dapat di katakana : tata guna lahan di kota.
Sebagaimana disebutkan di atas dalam tata guna tanah, termasuk juga
samudra dan laut serta daratan yang tidak dihuni (antartika) yang tidak ada
pemilik perorangan atau lembaga, kalau pemiliknya adalah seluruh manusia
Jayadinata (1999) dalam Putra (2017)
2. Penggunaan Lahan
Lahan adalah sebagai ruang (space) yang dapat di gunakan untuk
berbagai kegiatan, pengertian memandang lahan dari sudut ekonomi
regional atau dari sudut pembangunan wilayah. Lahan dan manusia
merupakan sumber daya yang paling besar, karena dari campur tangan
manusia lahan yang ada dapat berubah/dirubah fungsinya misalnya dari
lahan pertanian menjadi kawasan permukiman atau kawasan industri,
dengan demikian lahan adalah ruang di permukiman dapat sebagai sumber
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daya yang dapat dieksploitasi, di mana dalam pemanfaatanya hendaknya di
lakukan secara benar dengan mempertimbangkan kelestarianya.
Penggunaan lahan merupakan hasil akhir dari setiap bentuk campur
tangan kegiatan ( intrevensi ) manusia terhadap lahan di permukaan bumi
yang bersifat dinamis dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup baik
material maupun spiritual Arsyad (1989) dalam (As-syakur, et al., 2010).
Secara umum penggunaan lahan di Indonesia merupakan akibat
nyata dari suatu proses yang lama  dari adanya interaksi yang tetap, adanya
keseimbangan, serta keadaan dinamais antara aktfitas-aktifitas penduduk di
atas lahan dan keterbatasan-keterbatasan di dalam lingkungan tempat hidup
mereka. Hampir setiap aktivitas manusia melibatkan penggunaan lahan dan
karena jumlah aktivitas manusia bertambah dengan cepat, maka lahan
menjadi sumber yang langka. Keputusan untuk mengubah pola penggunaan
lahan mungkin memberikan keuntungan atau kerugian yang besar, dengan
demikian, membuat keputusan tentang penggunaan lahan merupakan
aktivitas politik, dan sangat dipengaruhi keadaan sosial dan ekonomi
Sitorus  (2004) dalam (Leonataris, 2012).
3. Klasifikasi Penggunaan Lahan
Sesuai dengan amanat Undang Undang Penataan Ruang, tata
laksana kegiatan perencanaan tata ruang dilakukan dengan
mempergunakan seperangkat pedoman teknis yang salah satunya
mengatur analisis dan klasifikasi penggunaan lahan untuk kawasan
pedesaan dan perkotaan. Peraturan Menteri PU nomor 41 tahun 2007
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mengatur klasifikasi penggunaan lahan menjadi dua kelompok besar,
dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Kawasan lindung, adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup
sumber daya alam dan sumber daya buatan.
2. Kawasan budidaya, adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.
4. Penggunaan Lahan Pedesaan dan Perkotaan
Penggunaan lahan sering disalahartikan dengan fasilitas, sebagai
contoh tata guna lahan perdagangan atau komersial sering disamakan
dengan fasilitas pasar atau pertokoan, padahal kedua istilah ini berbeda.
Seperti sudah dijelaskan di atas, penggunaan lahan mengarah pada
bentang tanah yang ditetapkan memiliki fungsi tertentu. Secara fisik
sudah tentu berupa ruang yang dibatasi oleh batas kepemilikan atau
pengelolaan lahan. Sementara itu, fasilitas adalah unit pelayanan yang
memiliki fungsi tertentu dan biasanya secara fisik berupa bangunan.
Dengan demikian, sebentang lahan dengan peruntukan kegiatan jasa
(guna lahan jasa), di atasnya dapat dibangun beberapa fasilitas antara lain
kantor, sekolah, puskesmas dan lain sebagainya.
1. Penggunaan Lahan Pedesaan
Lahan pedesaan sebagian besar dimanfaatkan untuk kegiatan
sektor pertambangan dan agraria, seperti pertanian, perkebunan,
peternakan dan perikanan. Sesuai dengan karakteristik aktivitasnya,
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penggunaan lahan di kawasan pedesaan cenderung
mempergunakan unit lahan yang luas dengan intensitas penggunaan
yang rendah, artinya cenderung bukan lahan terbangun. Klasifikasi
lahan pada kawasan pedesaan ada beberapa jenis (Sadyohutomo,
2006 ) antara lain :
a. Perkampungan, adalah kawasan yang digunakan untuk tempat
tinggal masyarakat secara tetap yang meliputi bangunan dan
pekarangannya.
b. Industri, adalah kawasan yang dipergunakan untuk kegiatan
ekonomi pengolahan bahan- bahan bau menjadi barang setengah
jadi atau barang jadi.
c. Pertambangan, adalah kawasan yang dieksploitasi untuk
pengambilan material bahan tambang baik secara terbuka
maupun tertutup.
d. Persawahan, adalah kawasan pertanian yang terdiri dari petak-
petak pematang dan digenangi air secara periodik, ditanami padi
dan dapat pula diselingi tanaman palawija, tebu, tembakau dan
tanaman semusim lainnya. Persawahan ini dapa diklasifikasikan
lagi menjadi sawah beririgasi , sawan non-irigasi dan sawah
pasang surut.
e. Pertanian tanah kering semusim, adalah areal tanah pertanian yang
tidak pernah dialiri air dan mayoritas ditanami tanaman umur
pendek.
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f. Kebun, adalah areal tanah yang ditanami beberapa jenis tanaman
keras.
g. Perkebunan, adalah kawasan yang ditanami satu jenis tanaman
keras.
h. Padang, adalah kawasan yang hanyay ditumbuhi tanaman rendah,
semak dan rumput.
i. Hutan, adalah kawasan yang ditumbuhi oleh pepohonan yang
tajuknya saling menutupi / bergesekan.
j. Perairan darat, adalah areal tanah yang digenangi air tawar secara
permanen, baik buatan maupun alami.
k. Tanah terbuka, adalah kawasan yang tidak ditumbuhi tanaman dan
tidak digarap karena tidak subur.
2. Penggunaan Lahan Perkotaan
Secara  umum,  pola  penggunaan  lahan  perkotaan  memiliki  3
ciri  Sadyohutomo (2006), antara lain :
a. Pemanfaatannya  dengan  intensitas  yang  tinggi  yang  disebabkan
oleh  populasi  penduduk yang lebih tinggi dari kawasan  pedesaan.
Dengan  demikian,  dalam pasar investasi  tingkat permintaan akan
lahan juga tinggi dan nilai guna lahan kawasan perkotaan cenderung
lebih tinggi pula.
b. Adanya keterkaitan yang erat antar unit-unit penggunaan tanah.
c. Ukuran  unit-unit  penggunaan  lahan  didominasi  luasan  yang  relatif
kecil.  Hal  ini  sangat berbeda dengan kawasan pedesaan yang
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memungkinkan sebentang lahan yang luas memiliki satu fungsi yang
sama sehingga cocok untuk kegiatan budi daya agraria.
Secara umum, klasifikasi penggunaan tanah pada kawasan
perkotaan dapat dibagi menjadi 7 jenis Sadyohutomo (2006) ,
antara lain :
a. Perumahan, berupa kelompok rumah sebagai tempat tinggal
lengkap dengan prasarana dan sarana lingkungan.
b. Perdagangan, berupa tempat transaksi barang da jasa yang
secara fisik berupa bangunan pasar, toko, pergudangan dan
lain sebagainya.
c. Industri, adalah kawasan untuk kegiatan proses pengolahan
bahan-bahan baku menjadi barang setangah jadi atau barang
jadi.
d. Jasa, berupa kegiatan pelayanan perkantoran pemerintah, semi
komersial, kesehatan, sosial, budaya dan pendidikan.
e. Taman, adalah kawasan yang berfungsi sebagai ruang terbuka
publik, hutan kota dan taman kota.
f. Perairan, adalah areal genangan atau aliran air permanen atau
musiman yang terjadi secara buatan dan alami.
g. Lahan kosong, berupa lahan yang tidak dimanfaatkan
(Parlindungan, 2014).
5. Tata Guna Lahan
Tata guna lahan (land use) adalah setiap bentuk campur tangan
(intervensi) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan
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hidupnya baik material maupun spiritual Vink (1975). Tata guna lahan
dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yaitu  pengunaan
lahan pertanian dan,  penggunaan lahan bukan pertanian. Tata guna lahan
secara umum tergantung pada kemampuan lahan dan pada lokasi lahan.
Untuk aktivitas pertanian, penggunaan lahan tergantung pada kelas
kemampuan lahan yang dicirikan oleh adanya perbedaan pada sifatsifat
yang menjadi penghambat bagi penggunaannya seperti tekstur tanah,
lereng permukaan tanah, kemampuan menahan air dan tingkat erosi yang
telah terjadi. Tata guna lahan juga tergantung pada lokasi, khususnya
untuk daerah-daerah pemukiman, lokasi industri, maupun untuk daerah-
daerah rekreasi Suparmoko (1995) dalam (Widayanti, 2010).
Guna lahan (land use) menurut Edy Darmawan (2003) dalam
(Yusran, 2006) yaitu pengaturan penggunaan lahan untuk menentukan
pilihan terbaik dalam bentuk pengalokasian fungsi tertentu, sehingga dapat
memberikan gambaran secara keseluruhan bagimana daerah pada suatu
Kawasan tersebut seharusnya berfungsi. Pemanfaantaan lahan di kota
selalu dihubungkan dengan penilaian yang bertumpu pada ekonomic atau
tidaknya sebidang tanah dimanfaatkan baik untuk rumah tinggal maupun
melakukan usaha di atas tanah tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Tata guna lahan adalah faktor
fisik dan biologis, faktor pertimbangan ekonomi dan faktor institusi
(kelembagaan). Faktor fisik dan biologis mencakup kesesuaian dari sifat
fisik seperti keadaan geologi, tanah, air, iklim, tumbuh-tumbuhan, hewan
dan kependudukan. Faktor pertimbangan ekonomi dicirikan oleh
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keuntungan, keadaan pasar dan transportasi. Faktor institusi dicirikan oleh
hukum pertanahan, keadaan politik, keadaan sosial dan secara administrasi
dapat dilaksanakan Barlowe (1986) dalam (Widayanti, 2010).
6. Pola Perkembangan Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan merupakan salah satu kegiatan campur tangan
manusia atas penguasaan terhadap tanah, baik itu dilakukan secara
terencana atau tidak terencana. Dalam penggunaan lahan pada suatu
wilayah akan membentuk sebuah pola perkembangan sebuah wilayah, baik
itu nanti berbentuk teratur atau tidak teratur (Putra & Pradoto, 2016)
Pola perkembangan lahan terbangun pada kawasan perkotaan dapat
dibagi menjadi 3, yaitu : pola linier dengan bentuknya mengikuti jaringan
jalan, pola kantong dengan bentuk mengelompok disekitar pusat kota, pola
hirarki dengan bentuk yang teratur dan berada disekitar pusat kota Koestoer
(2001). Perkembangan pemanfaatan lahan di suatu wilayah merupakan
artikulasi dari kegiatan manusia yang ada di permukaan bumi.
Perkembangan pemanfaatan lahan pada suatu wilayah dapat berupa
perubahan bentuk pemanfaatan lahan, perubahan harga lahan dan
perubahan lingkungan. Perkembangan pemanfaatan lahan ini dicirikan dari
perubahan lahan Yunus (2000) dalam  Putra & Pradoto (2016).
7. Pemanfaatan Lahan
Pemanfaatan lahan merupakan cara atau pemanfaatan spesifik atas
lahan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia Yunus (2001), sementara
itu Suyana (1988) juga menegaskan bahwa pemanfaatan lahan merupakan
perwujudan proses interaksi antar komponen lingkungan hidup yaitu antara
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manusia sebagai komponen biotik, dan lahan sebagai komponen abiotik.
Interaksi kedua komponen tesebut berlangsung dengan bervariasi dari
tempat ke tempat dan dari waktu ke waktu. Demikian pula Barlow (1986)
menyatakan bahwa pemanfaatan lahan dipengaruhi oleh beberapa
pertimbangan utama seperti faktor fisik lahan, faktor ekonomi, dan faktor
kelembagaan. Faktor kelembagaan yang dimaksud meliputi aspek sosial
budaya masyarakat, yang terwujud dalam tradisi masyarakat, sistem
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat, dan kebijaksanaan pemerintah.
Selain itu, aspek sikap masyarakat terhadap berbagai manfaat atau nilai dari
sumberdaya alam, dan faktor suku juga dapat berpengaruh terhadap pola
pemanfaatan lahan Natural Resources Managemen (1996) dalam (Juhaidi,
2007).
B. Sosial Ekonomi Masyarakat
Menurut Soekanto (2003) dalam Khaerunnisa (2013) sosial ekonomi adalah
kondisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam seperti
lingkungan pergaulan, prestasinya dan hak-hak serta kewajibanya dalam
hubungannya dengan sumber daya.  Sedangkan menurut Bintarto (1977) dalam
Khaerunnisa (2013) mengemukakan tentang pengertian kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat adalah suatu usaha masyarakat dengan tujuan untuk
menanggulangi atau mengurangi kesulitan hidup dengan lima pa rameter yang
digunakan untuk mengukur kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu tingkat
pendapatan, pekerjaan, usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
Masyarakat perkotaan lebih dipahami sebagai kehidupan komunitas
yang memiliki sifat kehidupan dan ciri-ciri kehidupannya yang berbeda dengan
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masyarakat pedesaan. Ada beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat kota,
yaitu:
1. Kehidupan kegaaman berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan
keagamaan di desa.
2. Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirirnya sendiri tanpa harus
bergantung pada orang lain.
3. Pembagian kerja di antara orang warga kota juga lebih tegas dan
mempunyai batas yang nyata.
4. Kemungkinan untuk mendapat pekerjaan juga lebih banyak diperoleh
warga kota dari pada warga desa.
5. Intreaksi yang terjadi lebih banyak terjadi berdasarkan pada faktor
kepentingan dari pada faktor pribadi.
6. Pembagian waktu yang lebih teliti dan sangan penting, untuk dapat
mengejar kebutuhan individu.
7. Perubahan sosial tampak dengan nyata di kota -kota , sebab kota biasanya
terbuka dalam menerima pengaruh dari luar.
Perkembangan kota merupakan manifestasi dari pola-pola kehidupan
sosial, ekonomi, kebudayaan dan politik. Kesemuanya akan tercermin dalam
komponen – komponen yang membentuk struktur kota ini. Secara umum dapat
dikenal bahwa suatu lingkungan perkotaan biasanya mengandung lima unsur
yang meliputi:
a. Wisma merupakan unsur bagian ruang kota yang digunakan untuk tempar
berlindung terhadap alam sekelilingnya, serta untuk melangsungkan
kegiatan-kegiatan sosial keluarga. Unsur wisma ini menghadapkan :
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1) Dapat mengembangkan daerah perumahan penduduk yang sesuai
dengan pertambahan kebutuhan penduduk untuk masa mendatang.
2) Memperbaiki keadaan lingkungan perumahan yang telah ada agar dapat
mencapai standar mutu kehidupan yang layak, dan memberikan nilai-
nilai lingkungan aman dan menyenangkan.
b. Karya merupakan unsur syarat yang utama bagi esktensi suatu kota, karena
unsur ini merupakan jaminan bagi kehidupan bermasyarakat.
c. Marga merupakan unsur ruang perkotaan yang berfungsi untuk
menyelenggarakan hubungan antara suatu tempat dan tempat lainnya di
dalam kota, serta hubungna antara kota ini dengan kota lain atau daerah
lainnya.
d. Suka merupakan unsur bagian dari ruang perkotaan untuk memenuh
kebutuhan penduduk akan fasilitas hiburan, rekreasi, pertamanan,
kebudayaan, dan kesenian.
e. Penyempurnaan merupakan unsur bagian yang penting bagi suatu kota,
tetapi belum secara tepat tercakup ke dalam keempat unsur fasilitas
Pendidikan dan kesehatan, fasilitas keagamaan, perkuburan kota, dan
jaringan utilitas kota.
Masyarakat perkotaan adalah sekelompok orang yang hidup di dalam
suatu wilayah yang membentuk komunitas yang heterogen karena
kebanyakan anggota – anggotanya berasal dari berbagai daerah yang
membentuk komunitas baru. Adapun secara sosial, kehidupan masyarakat
perkotaan sering di nilai sebagai kehidupan yang heterogen, imdividual,
persaingan yang tinggi , dan merupakan pusat dari perubahan yang dapat
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acap kali menimbulkan konflik. Oleh sebeb itu, masyarakat perkotaan acap
kali dianggap sebagai tempat yang cocok untuk mecari pekerjaan dan
tempat meraih yang sukses, serta menimba ilmu pengetahuan melalui
Pendidikan dan pelatihan.
Untuk memahami secara detail tentang kehidupan sosial ekonomi
masyarakat perkotaan dapat dilihat sebagai berikut:
a) Lingkungan umum dan orientasi terhadap alam
Lingkungan umum masyarakat perkotaan seccara geografis
terletak di daerah pusat pemerintahan , industri dan bisnis, Pendidikan,
kebudayaan , serta masyarakat perkotaan cenderung meninggalkan
kepercayaan yang berkaitan dengan kekuatan alam serta pola-pola
hidupnya lebih bersifat rasional dengan mempertimbangkan aspek
untung dan rugi.
b) Pekerjaan atau mata pencaharian
Secara mayoritas masyarakat perkotaan hidup bergantung pada
pola-pola industry (kapiltalis), di samping ada sekelompok kecil
anggota masyarakat yang bekerja di sektor informal seperti menjadi
pemulung, pengemis dan pengamen.
c) Ukuran Komuitas
Biasanya komunitas masyarakat pedesaan lebih luas dan relatif
heterogen jika dibandingkan masyarakat perkotaan. Mayoritas
masyarakat perkotaan adalah pendatang dari berbagai daerah dengan




Penduduk daerah perkotaan kepadatanya lebih tinggi jika
dibandingkan masyarakat pedesaan. Tingginya tingkat kepadatan
penduduk ini disebabkan oleh kebanyakan penduduk di daerah
perkotaan dari berbagai daerah.
e) Homogenitas dan Heterogenitas
Heterogen dalam ciri – ciri sosial, psikologis, agama dan
kepercayaan , adat istiadat, dan perilakunya sering kali tampak di alam
struktur masyarakat perkotaan.
f) Diferensiasi Sosial
Di daerah perkotaan, diferensiasi sosial relatif tinggi, sebeb
tingkat perbedaan agama, adat istiadat, bahasa, dan sosiokultural yang
di bawah oleh para pendatang dari berbagai daerah, cukup tinggi.
g) Pelapisan Sosial
Sistem pelapisan sosial masyarakat perkotaan lebih banyak
didominasi oleh perbedaan hierarkis status dan peranan dalam struktur
masyarakat.
h) Mobilitas Sosial
Mobilitas sosial dalam struktur masyarakat pedesaan tidak jauh berbeda
dengan tingkat mobilitas sosial di dalam struktur masyarakat perkotaan,




Interaksi sosial biasanya terjadi secara personal dengan
mempertimbangkan aspek untung rugi dari interaksi yang dilakukan.
j) Pengawasan Sosial
Luasnya wilayah kultural perkotaan dan relatif heterogennya
masyarakat perkotaan membuat sistem pengawassan sosial perilaku
antar anggota masyarakat kurang atau tidak intensif.
k) Pola Kepemimpinan
Di dalam masyarakat perkotaan lebih kental dengan pola hubungan
rasional maka seseorang dijadikan sebagai tokoh atau figur
kepemimpinan.
l) Standar Kehidupan
Standar kehidupan masyarakat perkotaan yang modern biasanya tidak
terbatas pada kesediaan kebutuhan hidup untuk hari ini dan esok.
m)Kesetiakawanan Sosial
Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa persekutuan masayrakat
perkotaan lebih membentuk gesselschaft maka ikatan solidaritas sosial
dan kesetiakawanan lebih renggang dengan masyarakat perdesaan.
n) Nilai dan Sistem Nilai
Nilai dan sistem nilai di dalam struktur masyarakat perkotaan lebih
bersifat formal artinya pola pergaulan dan interaksi lebih banyak
diwarnai oleh pola-pola sosial yang didasarkan pada aturan resmi,
seperti hokum dan perundang-undangan (Setiadi & Kolip, 2011).
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C. Tata Ruang
Berdasarkan Undang-Undang Penataan Ruang No.26 Tahun 2007,
pengertian penataan ruang tidak terbatas pada dimensi perencanaan tata ruang
saja, namun lebih dari itu yakni termasuk sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Ruang mengandung
pengertian sebagai “wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan dan ruang
udara sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan mahluk lainnya hidup
dan melakukan kegiatan serta memelihara kelangsungan hidupnya”. Ruang itu
terbatas dan jumlahnya relatif tetap. Sedangkan aktivitas manusia dan pesatnya
perkembangan penduduk memerlukan ketersediaan ruang untuk beraktivitas
senantiasa berkembang setiap hari. Hal ini mengakibatkan kebutuhan akan
ruang semakin tinggi. Sehingga,Tata Ruang adalah wujud dari pemanfaatan
ruang sebagai hasil interaksi manusia berupa kegiatan atau aktivitas sosial dan
ekonominya dengan alam atau lingkungannya (ekologi) yang terbentuk melalui
penataan ataupun tidak ditata dengan wujud struktur ruang dan pola ruangnya
disusun secara nasional, regional dan lokal.
D. Bandar Udara
Bandar udara merupakan kawasan di perairan dan/ daratan dengan
batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat
dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat
perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan
fasilitas penunjang lainnya (Waristo, 2017).
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Kegunaan bandar udara selain sebagai terminal lalu lintas
manusia/penumpang juga sebagai terminal lalu lintas barang. Untuk itu, di
sejumlah bandar udara yang berstatus bandar udara internasional ditempatkan
petugas bea dan cukai. Di Indonesia bandar udara yang berstatus bandar udara
internasional antara lain Kuala Namo (Medan), Soekarno-Hatta (Cengakareng),
Djuanda (Surabaya), Sepinggan (Balikpapan), Hasanuddin (Makassar) dan
masih banyak lagi.
Adanya Bandar Udara sebagai penunjang transportasi udara yang
sangat berperan penting guna mempercepat pemerataan juga sebagai
pendorong, penggerak dan penunjang pembangunan nasional. Bandar Udara
sendiri di atur dalam PP Nomor 70 rahun 2011, yang berpengertian sebagai
lapangan terbang yang di pergunakan untuk mendarat dan lepas landas pesawat
udara, naik turun penumpang, dan atau bongkar muat kargo/pos, serta
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan penerbangan dan sebagai tempat
perpindahan antar moda transportasi.
Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan
fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas
pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat perpindahan intra
dan/atau antar moda .
Tatanan Kebandarudaraan Nasional adalah sistem kebandarudaraan
secara nasional yang menggambarkan perencanaan bandar udara berdasarkan
rencana tata ruang, pertumbuhan ekonomi, keunggulan komparatif wilayah,
kondisi alam dan geografi, keterpaduan intra dan antarmoda transportasi,
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kelestarian lingkungan, keselamatan dan keamanan penerbangan, serta
keterpaduan dengan sektor pembangunan lainnya. (Undang Undang No. 1
Tentang Penerbangan dan PM.69 Tahun 2013 tentang Tatanan
Kebandarudaraan Nasional).
Menurut PP RI No.70 Tahun 2001 tentang Kebandarudaraan, Pasal 1
Ayat 1, bandar udara adalah lapangan terbang yang dipergunakan untuk
mendarat dan lepas landas pesawat udara, naik turun penumpang, dan atau
bongkar muat kargo dan atau pos, serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
penerbangan dan sebagai tempat perpindahan antar moda transportasi.
Penggunaan bandar udara terdiri dari bandar udara Internasional dan
bandar udara Domestik.
1. Bandar udara Internasional adalah bandar yang ditetepkan sebagai bandar
udara yang melayani rute penerbangan dalam negeri dan rute penerbangan
dari dan ke luar negeri.
2. Bandar udara domestik adalah bandara yang ditetapkan sebagai bandar udara
yang melayani rute penerbangan dalam negeri. Bandar udara menurut
statusnya terdiri sebagai berikut :
a. Bandar udara umum, yaitu bandar udara yang digunakan untuk melayani
kepentingan umum.
b. Bandar udara khusus, yaitu bandar udara yang digunakan untuk melayani
kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan tertentu. (PP RI No.70
Tahun 2001) Jaringan prasarana transportasi udara terdiri dari bandar
udara, yang berfungsi sebagai simpul, dan ruang udara yang berfungsi
sebagai ruang lalu lintas udara.
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Berdasarkan penggunaanya, bandar udara dikelompokan menjadi:
1) Bandar udara yang terbuka untuk melayani angkutan udara
ke/dari luar negeri;
2) Bandar udara yang tidak terbuka untuk melayani angkutan udara
ke/dari luar negeri.
Berdasarkan statusnya, bandar udara dikelompokkan menjadi :
a) Bandar udara umum yang digunakan untuk melayani
kepentingan umum;
b) Bandar udara khusus yang digunakan untuk melayani
kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan tertentu.
Berdasarkan penyelenggaraanya bandar udara dibedakan atas :
1. Bandar udara umum yang diselenggarakan oleh pemerintah,
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota atau badan usaha
kebandar-udaraan. Badan usaha kebandarudaraan dapat
mengikutsertakan pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota
dan badan hukum Indonesia melalui kerjasama, namun kerja sama
dengan pemerintah provinsi dan atau kabupaten/kota harus kerja
sama menyeluruh.
2. Bandar udara khusus yang diselenggarakan oleh pemerintah,
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota dan badan hukum
Indonesia.
Berdasarkan kegiatannya bandar udara terdiri dari bandar udara
yang melayani kegiatan :
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a. Pendaratan dan lepas landas pesawat udara untuk melayani kegiatan
angkutan udara;
b. Pendaratan dan lepas landas helikopter untuk melayani angkutan
udara.
Berdasarkan fungsinya ruang udara dikelompokkan atas :
1) Controlled airspace yaitu ruang udara yang ditetapkan batas-
batasnya, yang didalamnya diberikan instruksi secara positif dari
pemandu (air traffic controller) kepada penerbang (contoh: control
area, approach control area, aerodrome control area);
2) Uncontrolled airspace yaitu ruang lalu lintas udara yang di
dalamnya hanya diberikan informasi tentang lalu lintas yang
diperlukan (essential traffic information).
3) Ruang lalu lintas udara disusun dengan menggunakan prinsip jarak
terpendek untuk memperoleh biaya terendah dengan tetap
memperhatikan aspek keselamatan penerbangan.
E. Kawasan Keselamatan Operasional  Penerbangan (KKOP)
Undang- Undang RI Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan.
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) adalah wilayah daratan
dan/atau perairan serta ruang udara di sekitar bandar udara yang digunakan
untuk kegiatan operasi penerbangan dalam rangka menjamin keselamatan
penerbangan. Selanjutnya KKOP di rumuskan dalam Pasal 206 yaitu terdiri
atas :
1. kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas;
2. kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan;
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3. awasan di bawah permukaan transisi;
4. kawasan di bawah permukaan horizontal-dalam;
5. kawasan di bawah permukaan kerucut; dan
6. kawasan di bawah permukaan horizontal-luar. Pasal 210 Undang-
Undang RI No. 1 Tahun 2009 tersebut mengatur : ”Dilarang berada di
bandar udara, mendirikan bangunan atau melakukan kegiatan-kegiatan
lain di dalam maupun di sekitar bandara yang dapat membahayakan
keamanan dan keselamatan penerbangan.
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 44 Tahun
2005, tentang Pemberlakuan Standar Nasional, dalam pembuatan Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) di Bandar Udara ada beberapa
persyaratan sebagai berikut:
a. Rencana induk Bandar Udara atau rencana pengembangan Bandar
Udara.
b. Rencana pengembangan wilayah dan pengembangan kota jangka panjan
untuk lokasi yang bersangkutan.
c. Rencana prosedur dan pengaturan Lalu Lintas Udara.
d. Peta topografi.
e. Titik kerangka dasar nasional.
Kawasan  Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) sebagaimana
dimaksud dalam UU No 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan terdiri atas :
1) Kawasan ancangan penderatan dan lepas landas ( approach and take area)
adalah suatu kawasan perpanjangan kedua ujung landas pacu, di bawah
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lintasan pesawat udara setelah lepas landas atau mendarat, yang dibatasi
oleh ukuran panjang dan lebar tertentu.
Kawasan ini dibatasi oleh tepi dalam yang berhimpit dengan ujung-ujung
permukaan utama berjarak 60 meter dari ujung landas pacu dengan lebar
tertentu (sesuai klasifikasi landas pacu) pada bagian dalam, kawasan ini
melebar ke arah luar secara teratur dengan sudut pelebaran 10% atau 15%
(sesuai klasifikasi landas pacu) serta garis tengah bidangnya merupakan
perpanjangan dari garis tengah landas pacu dengan jarak mendatar tertentu
dan akhir kawasan dengan lebar tertentu.
2) K awasan kemungkinan bahaya kecelakaan adalah : sebagian dari
kawasan pendekatan yang berbatasan langsung dengan ujung-ujung landas
pacu dan mempunyai ukuran tertentu, yang dapa menimbulkan bahaya
kecelakaan.
Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan dibatasi oleh tepi dalam yang
berhimpit dengan ujung – ujung permukaan utama dengan lebar 60 meter
atau 80 meter atau 150 meter atau 300 meter (sesuai klasifikasi landas
pacu), kawasan ini meluas keluar secara teratur dengan garis tengahnya
merupakan perpanjangan dari garis tengah landas pacu sampai lebar 660
meter atau 680 meter atau 750 meter atau 1150 meter atau 1200 meter
(sesuai klasifikasi landas pacu) dan jarak mendatar 3.000 meter dari ujung
permukaan utama.
3) Kawasan di bawah permukaan transisi, adalah bidang dengan kemiringan
tertentu sejajar dan berjarak tertentu dari sumbu landas pacu, pada bagian
bawah dibatasi oleh titik perpotongan dengan garis-garis datar yang ditarik
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tegak lusrus, dan pada bagian atas dibatasi oleh garis perpotongan dengan
permukaan horizontal dalam.
Kawasan ini dibatasi oleh tepi dalam yang berhimpit dengan sisi panjang
permukaan utama dan sisi permukaan pendekatan, kawasan ini meluas
keluar sampai jarak mendatar 225 meter atau 315 meter ( sesuai klasifikasi
landas pacu ) dengan kemiringan 14,3% atau 20% (sesuai klasifikasi landas
pacu).
4) Kawasan di bawah permukaan horizontal-dalam, adalah bidang datar di
atas dan di sekitar Bandar udara yang dibatasi oleh radius dan ketinggian
dengan ukuran tertentu untuk kepentingan pesawat udara melakukan
terbang rendah pada waktu akan mendarat atau setelah lepas landas.
Kawasan di bawah permukaan krucut, adalah bidang dari suatu krucut
yang bagian bawahnyadibatasi oleh garis perpotongan dengan horizontal
dalam dan bagian atasnya dibatasi oleh garis perpotongan dengan
permukaan horizontal luar, masing-masing dengan radius dan ketinggian
tertentu dihitung dari titik referensi yang ditentukan.
Kawasan ini dibatasi oleh lingkaran dengan radius 2000 meter atau 2500
meter atau 3500 meter atau 4000 meter (sesuai klasifikasi landas pacu) dari
titik tengah tiap ujung permukaan utama dan menarik garis singgung pada
kedua lingkaran yang berdekatan tetapi kawasan ini tidak termasuk
kawasan di bawah permukaan transisi.
5) Kawasan di bawah permukaan horizontal-luar, adalah bidang datar di
sekitar bandar udara yang dibatasi oleh radius dan ketinggian dengan
ukuran tertentu untuk kepentingan keselamatan dan efisiensi operasi
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penerbangan, antara lain, pada waktu pesawat udara melakukan
pendekatan untuk mendarat dan gerakan setelah tinggal landas atau
gerakan dalam hal mengalami kegagalan dalam pendaratan.
Kawasan ini dibatasi oleh lingkaran dengan radius 15.000 meter dari titik
tengah tiap ujung permukaan utama dan menarik garis singgung pada kedua
lingkaran yang berdekatan tetapi kawasan ini tidak termasuk kawasan di
bawah permukaan transisi, kawasan di bawah permukaan horizontal dalam,
kawasan di bawah permukaan kerucut.
6) Kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi penerbangan, adalah
kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi penerbangan di dalam
dan/atau di luar daerah lingkungan kerja bandar udara, yang
penggunaannya harus memenuhi persyaratan tertentu guna menjamin
kinerja/efisiensi alat bantu navigasi penerbangan dan keselamatan
penerbangan.
Kawasan ini dibatasi dari tepi luar kawasan di bawah permukaan horizontal
dalam meluas dengan jarak mendatar 700 meter atau 1100 meter atau 1200
atau 1500 meter atau 2000 meter (sesuai klasifikasi landas pacu) dengan
kemiringan 5% (sesuai klasifikasi landas pacu).
Dalam Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM 8 Tahun
2008 Tentang Penyelenggaraan Bandar Udara Umum BAB V Tentang
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) pasal 13menyebutkan
bahwa:
a. Untuk mengendalikan kawasan keselamatan operasi penerbangan di
sekitar bandar udara pusat penyebaran dan bandar udara bukan pusat
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penyebaran yang ruang udara disekitarnya dikendalikan, setiap pendirian
bangunan di kawasan keselamatan operasi penerbangan diperlukan
rekomendasi dari Direktur Jenderal atau pejabat yang ditunjuk.
b. Untuk mengendalikan kawasan keselamatan operasi penerbangan di
sekitar bandar udara bukan pusat penyebaran yang ruang udara di
sekitarnya tidak dikendalikan, setiap pendirian bangunan di kawasan
keselamatan operasi penerbangan diperlukan rekomendasi dari
Bupati/Walikota setempat atau pejabat yang ditunjuk.
Izin Mendirikan Bangunan di Wilayah Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan (KKOP)
a. Pengertian Izin Dalam Mendirikan Suatu Bangunan
Izin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga,
Departemen dan Kebudayaan Balai Pustaka,(2003) adalah : Pernyataan
mengabulkan atau tidak melarang, persetujuan dan membolehkan. Di
dalam pasal 210 Undang-Undang No.1 Tahun 2009 tentang Penerbangan,
telah dinyatakan bahwa setiap orang dilarang berada di daerah tertentu di
Bandar Udara, membuat halangan (Obstacle), dan/atau melakukan
kegiatan lain di Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP),
kecuali memperoleh izin dari otoritas Bandar Udara.
Dalam pasal 208 Undang-Undang No.1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan, ada ketentuan-ketentuan yang disebutkan bahwa :
1) Untuk mendirikan, mengubah, atau melestarikan bangunan, serta
menanam atau memelihara pepohonan di dalam Kawasan Keselamatan
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Operasi Penerbangan (KKOP) tidak boleh melebihi atas ketinggian yang
ada dalam ketentuan Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan (KKOP) yang ditetapkan oleh Menteri.
2) Pengecualian terhadap ketentuan mendirikan, mengubah, atau
melestarikan bangunan sebagaimana dimaksud pada (a) harus mendapat
persetujuan Menteri dan memenuhi ketentuan sebagai berikut:
 Merupakan fasilitas yang mutlak di perlukan untuk operasi
penerbangan.
 Memenuhi kajian khusus aeronautika, dan
 Sesuai dengan ketentuan teknis Keselamatan Operasi Penerbangan.
Bangunan yang melebihi batasan sebagaimana dalam (b), wajib
di informasikan melalui pelayanan informasi aeronautika
(Aeronautical Infomation Service)
Izin Mendirikan Bangunan dalam pasal I Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor:24/PRT/M/2007 yaitu Perizinan yang di
berikan oleh pemerintah daerah kecuali pembangunan gedung fungsi
khusus oleh pemerintah kepada pemilik bangunan gedung untuk
membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, atau merawat
gedung sesuai dengan persyaratan administratif dan persyaratan teknis
yang berlaku.
Dalam pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 45 tahun 1998,:
Perizinan tertentu adalah kegiatan Pemerintah Daerah dalam rangka
pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang di maksudkan
dalam pembinaan, pengaturan, pengendalian, dan pengawasan atas
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kegiatan, pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang,
prasarana, sarana, atau fasilitas guna melindungi kepentingan umum
dan menjaga kelestarian lingkungan.
Dalam mendirikan suatu bangunan menurut pasal 4 Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No.24/PRT/M/2007, yaitu harus ada
Persyaratan Izin Mendirikan Bangunan yang meliputi:
1) Persyaratan administratif untuk permohonan izin mendirikan
bangunan.
2) Persyaratan teknis untuk pemohonan izin mendirikan bangunan
gedung.
3) Penyedia jasa.
4) Pelaksana pengurusan permohonan izin mendirikan bangunan.
b. Tujuan Izin dalam Mendirikan Bangunan
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor.24/PRT/M/2007 Tujuan dari perizinan dalam mendirikan
setiap bangunan untuk terwujudnya tertib dalam penyelenggaraan
bangunan dan menjamin keadaan teknis bangunan dalam
penyelenggaraan bangunan.
Dalam pasl 9 Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
bab IV, yaitu setiap mendirikan suatu bangunan di daerah Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) Bandar Udara harus
mendapat izin dari instansi yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan ketentuan seperti:
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1) Setiap pendirian menara telekomunikasi di Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan (KKOP) wajib mendapatkan rekomendasi
dari Dirjen Perhubungan Udara atau pejabat yang ditunjuk.
2) Kawasan keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi :
 Kawasan di sekitar Bandar Udara;
 Kawasan di sekitar alat bantu Navigasi Penerbangan.
Tujuan dari Perizinan dalam mendirikan suatu bangunan menurut
pasal 211 Undang Undang No.1 tahun 2009 tentang penerbangan, yaitu
untuk menjamin keselamatan dan keamanan penerbangan serta
pengembangan Bandar Udara, sehingga pemerintah wajib mengendalikan
daerah lingkungan di daerah Bandar Udara.
Izin mendirikan bangunan menurut keputusan menteri negara
Nomor 08/KPTS/BKP4N/1996 adalah izin yang diberikan untuk
mendirikan bangunan berdasarkan peraturan pemerintah tahun No.17
tahun 1963 dan yang telah memperoleh izin perencanaan. Izin dalam
mendirikan bangunan menurut Presty Larasaty (2009) adalah : untuk
menjaga ketertiban, keselarasan, kenyamanan, dan keamanan dari
bangunan itu sendiri terhadap penghuninya maupun lingkungan
sekitarnya.
Dalam pasal 15 Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
dalam Ketentuan Pendirian menara di Kawasan tertentu Bab VIII tahun
2007 Menyatakan:
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1). Pendirian Menara Telekomunikasi di kawasan tertentu wajib
memenuhi ketentuan yang berlaku untuk kawasan yang dimaksud.
2). Yang dimaksud dengan kawasan tertentu pada (a) merupakan
kawasan yang sifat dan peruntukannya memerlukan pengaturan
keselamatan dan estetika.
3). Yang termasuk Kawasan tertentu antara lain, Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan (KKOP), Kawasan Cagar Budaya dan
Kawasan Pariwisata.
F. Pengaruh
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2001) pengaruh merupakan
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan dan perbuataan seseorang. Menurut Badudu dan zain
pengaruh yaitu: daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi. Sesuatu yang
dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; Tunduk atau mengikuti
karena atau kekuatan orang lain.
G. Tingkat Pendapatan
Suroto (2006) dalam Munifa (2013) pendapatan adalah seluruh
penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak
lain yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu.
Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan sangat penting berarti bagi keberlangsungan hidup
dan penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut Peradiredja (1998) dalam Munifa (2013) pendapatan dapat
dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu:
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1. Pendapatan sektor formal, meliputi pendapatan berupa uang dari gaji dan
upah, hasil investasi, pendapatan berupa barang atau lainnya yang meliputi
biaya pengobatan, transportasi maupun perumahan.
2. Pendapatan sektor informal, meliputi pendapatan dari usaha yang meliputi
usaha sendiri, komisi, penyerahan dan kerajinan rumah dan pendapatan
keuntungan sosial.
3. Pendapatan sektor subsisten, meliputi produksi dengan konsumsi yang
terletak di satu tangan atau masyarakat kecil. Apa yang diproduksi sendiri
untuk dikonsumsi sendiri, dalam hal ini tidak mutlak dilakukan satu orang.
Mungkin juga satu keluarga atau sekelompok orang.
Menurut Gilarso (1992) dalam Munifa (2013) sumber pendapatan
keluarga dapat diperoleh dari :
a. Usaha sendiri (wiraswasta), misalnya berdagang, petani atau menjalankan
perusahaannya sendiri.
b. Bekerja pada orang lain, misalnya bekerja di kantor/perusahaan sebagai
karyawan baik karyawan swasta atau pemerintah.
c. Hasil dari milik, misalnya memiliki rumah yang disewakan, sawah,
memiliki uang yang di pinjamkan dengan bunga, gaji pensiunan bagi
mereka yang sudah lanjut usia dan dulunya bekerja baik pada pemerintah
atau pada instansi lainnya.
d. Sumbangan atau hadiah, misalnya mendapatkan sumbangan atau bantuan
dari keluarga, warisan, hadiah, tabungan, dan lain sebagainya.
e. Pinjaman atau hutang, hal ini merupakan uang masuk tetapi pada suatu saat
harus dikembalikan atau dilunasi.
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H. Mata Pencaharian
Supriyadi (2007) dalam Prambudi (2010) mengemukakan bahwa mata
pencaharian adalah pekerjaan pokok yang dilakukan manusia untuk hidup
dengan sumber daya yang ada untuk peningkatan taraf hidup , dengan
memperhatikan faktor seperti mengawasi penggunaan sumber daya, hubungan
politik dan lembaga. Dalam perkembangannya, mata pencaharian seseorang
seringkali berubah baik karena faktor internal, eksternal ataupun dari keduanya.
Dari penjelasan diatas maka dapat diartikan bahwa perubahan mata
pencaharian adalah perubahan dalam pekerjaan pokok yang dilakukan manusia
untuk hidup dan sumber daya yang ada untuk peningkatan taraf hidup.
Perubahan mata pencaharian ini ditandai dengan adanya perubahan orientasi
masyarakat tentang mata pencaharian. Mata pencaharian masyarakat di
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Jenis penelitian ini berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian
yaitu sifatnya deskriptif kualitatif dan kuantutatif atau penelitian terapan yang
di dalamnya mencakup penelitian survey, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau fakta serta fenomena yang mengkajii tentang
pengaruh pengelolaan lahan terhadap social ekonomi
B. Lokasi dan Waktu Peneletian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Sudiang
selama 3 bulan yaitu bulan April sampai Agustus tahun 2018.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yanh digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif
maupun data kualitatif.
a. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data informasi yang berupa simbol angka
atau bilangan yang bisa diolah langsung dengan menggunakan metode
perhitungan matematik.
b. Data Kualitatif
Data Kualitatif yaitu data yang berupa kondisi kualitatif objek
dalam ruang lingkup penelitiian atau data yang tidak bisa langsung
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diolah dengan menggunakan perhitungan matematis tetapi dengan kata-
kata atau narasi.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan adalah meliputi data primer
dan data skunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
pengamatan langsung ke lapangan atau kawasan penelitian seperti
kondisi eksisting, pengelolaan lahan dan sosial ekonomi masyarakat.
b. Data Skunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku,
catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain,
peneliti mengumpulkan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan,
pusat arsip, pusat kajian atau membaca banyak buku yang berhubungan
dengan penelitiannya. Seperti data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Makassar, dan instansi terkait lainnya.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data Primer




Metode observasi merupakan survey langsung ke lapangan
mengenai kondidi eksisting yang terkait dengan aspek kehidupan
masyarakat sehingga dapat diketahui karakteristik wilayana, dari hasil
observasi tersebut hasilnya dapat berupa dokumentasi foto-foto atau
rekaman video yang dapat di gunakan  untuk memperjelas deskripsi.
b. Wawancara
Penelitian ini melakukan tanya jawab kepada informan dengan
wawancara mendalam, hal ini agar dapat diketahui informasi yang lebih
aktual dan dapat dideskripsikan.
c. Studi Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian
dari instansi terkait. Dalam metode ini menggunakan kajian pustaka.
2. Pengumpulan Data Skunder
Teknik pengumpulan data skunder yang digunkan dalam penelitian ini
adalah:
a. Survey Institusional
Survey institusional dilakukan kunjungan untuk mendapatkan data
tertulis yang terdapat di instansi terkait seperti Kantor Camat, Badan
Pusat Statistik dan instansi lainnya.
b. Studi Literatur
Studi literature dilakukan berkaitan dengan Kebijakan
Pembangunan Kota Baru Pattallassang dan berbagai teori-teori yang
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berkaitan. Kajian dilakukakan melalui buku-buku, jurnal ilmiah,
skripsi, RTRWN dan RTRW/RDTR serta studi pustaka lainnya.
E. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari
ciri, fenomena atau konsep yang menjadi pusat perhatian. Adapun yang
menjadi populasi adalah masyarakat di Kawasan Keselamatan Operasional
Bandara Sultan Hasanuddin khusunya Kelurahan Sudiang dengan jumlah
penduduk adalah 4.199 jiwa.
b. Sampel
Sampel adalah anggota yang dipilih/diambil dari  suatu populasi
yang diharapkan mewakili atauu menggambarkan ciri-ciri keberadaan
populasi sebenarnya. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah
penarikan sampel acak (sample random). Dalam penarikan sampel
diupayakan sampel yang ditarik dapat merepresentasikan kondisi secara
keseluruhan, walaupun jumlah sampel yang ditarik relatif kecil
dibandingkan populasi.
Pemilihan sampel dengan metode yang tepat dapat menggambarkan
kondisi populasi sesungguhnya yang akurat dan dapat menghemat biaya
penelitian secara efektif. Adapun penentuan jumlah sampel digunakan
persamaan Slovin, untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan
berapa batas toleransi kesalahan (presisi/derajat kebebasan). Semakin kecil
toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi.
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Sehingga dalam penggunaan rumus ini peneliti dapat memilih sendiri tingkat
akurasi untuk penelitiannya dengan perhitungan sebagai berikut:= N	( ) + 1= 4199	4199	(10%) 	+ 1= 99= 100	
Keterangan :
n  = Jumlah sampel yang diambil
N = Jumlah penduduk daerah tersebut
d = Derajat kebebasan (Presisi), presisi yang digunakan ditetapkan 10%
Maka, sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah sebanyak
100 sampel kemudian disebar di Kelurahan Sudiang. Seseorang yang
diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang
tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.
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F. Variabel Peneletian
Variabel dapat diartikan  ciri dari individu, objek,gejala, peristiwa yang
dapat diukur secara kuantitatif atau kualitatif. Variable dipakai dalam proses
identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai.
Tabel 1. Metode Analisis dan Pembahasan
Rumusan Masalah Variabel Teknik Analisis
1. Bagaimana pengaruh
pengelolaan lahan terhadap








 X2= Mata Pencaharian
 X3= Nilai Lahan
 X4= Aksesibilitas














Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
G. Metode Analisis Data
1. Analisis pemecahan rumusan masalah pertama:
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini dilakukan untuk
dapat menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun analisis yang digunakan
untuk penelitian ini yaitu analisis regresi:
Sunyoto (2011) Analisis Regresi adalah suatu analisis yang mengukur
pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Jika pengukuran pengaruh
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ini melibatkan suatu varibel bebas (X) dan variable terikat (Y), dinamakan
analisis regresi linier sederhana yang dirumuskan
Y = a + bX
Nilai a adalah konstanta dan nilai b adalah koefisien regresi untuk
variable X. Dalam penelitian ini digunakan Analisis Regresi Ganda. Harga
a dan b dapat dicari dengan rumus berikut := −= 	 ∑ 	− 	 (∑ ) ∑ )∑ − (∑ )
Analisis Regresi Ganda digunakan apabila peneliti meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variable dependen (kriterium), bila dua
atau lebih variable independen sebagai prediktor dimanipulasi (dinaik-
turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah
variable independennya minimal 2.
Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah :
Y = a + b1X1 + b2X2
Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3
Persamaan regresi untuk n prediktor adalah :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 …………+ bnXn
Dimana :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
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bn = Angka arah atau koefisien regresi variable ke-n, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variable independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-)
maka terjadi penurunan.
Xn = Subyek pada variabel Independen yang mempunyai nilai tertentu.
Selain itu harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut :Harga	b = 	Harga	 = 	 −
Dimana :
r = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dengan variabel Y
Sy = simpangan baku variabel Y
Sx = simpangan baku variabel Y
Jadi harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila koefisien
korelasi tinggi, maka harga b juga besar, sebaliknya bila koefisien korelasi
rendah maka harga b juga renah (kecil). Selain itu bila koefisien korelasi negatif
maka harga b juga negatif, dan sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka
harga b juga positif.
Pada tahap ini terdiri dari uji koefiesien determinasi (R2) dan Analisis
individual atau parsial (Uji T).
a. Uji Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui persentase
seumbangan pengaruh veriabel independent terhadap dependen.
b. Analisis pengujian individual atau parsial (Uji T) dilakukan untuk
mengetahui variabel independent secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependent.
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Kriteria yang digunakan untuk menguji hasil penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:
1). Jika Fhitung <  Ftabel pada level a = 0,05 maka variabel independent (X)
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap dependent (Y).
2). Jika F hitung ≥ F tabel apada level a = 0,05 maka variabel independent (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap dependent (Y).
3). Jika Fhitung > Ftabel pada level a = 0,05 maka variabel independent (X)
berpengaruh secara simultan terhadap dependent (Y).
2. Analisis Pemecah rumusan masalah kedua
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan
atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil analisis pemecahan
rumusan masalah yang pertama.
H. Defenisi Operasional
Dalam defenisi operasional ini ada beberapa pengertian yang
berkaitan dengan pokok pembahasan materi penelitian untuk dijadikan
acuan. Defesini tersebut adalah:
1. Pengertian lahan adalah suatu darerah di permukaan bumi dengan sifat-
sifat tertentu yaitu adanya persamaan dalam hal geologi, geomorfologi,
atmosfir, tanah, hidrologi dan penggunan lahan, sifat-sifat tersebut
adalah berupa iklim, batuan dan struktur, bentuk lahan, dan proses, jenis
tanah ,tata air, dan vegetasi/tumbuhanya.
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2. Penggunaan lahan merupakan hasil akhir dari setiap bentuk campur
tangan kegiatan ( intrevensi ) manusia terhadap lahan di permukaan
bumi yang bersifat dinamis dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
hidup baik material maupun spiritual.
3. Sosial ekonomi adalah kondisi seseorang dalam masyarakat berkaitan
dengan orang lain dalam seperti lingkungan pergaulan, prestasinya dan
hak-hak serta kewajibanya dalam hubungannya dengan sumber daya.
4. Pemanfaatan lahan merupakan cara atau pemanfaatan spesifik atas lahan
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia Yunus (2001).
5. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) adalah wilayah
daratan dan/atau perairan serta ruang udara di sekitar bandar udara yang
digunakan untuk kegiatan operasi penerbangan dalam rangka menjamin
keselamatan penerbangan.
6. Bandar udara merupakan kawasan di perairan dan/ daratan dengan
batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara
mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang,
dan tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi, yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan penerbangan,
serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya.
7. Kondisi sosial ekonomi yaitu kondisi lahan, kondisi pendapatan atau
penghasilan, mata pencaharian,nilai lahan, aksesibilitas, dan tata guna
lahan masyarakat di sekitar Kawasan keselamatan Operasional (KKOP)
Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang.
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8. Pendapatan yaitu jumlah atau upah atau gaji per bulan masyarakat di
sekitar Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang.
9. Nilai lahan yaitu nilai yang ditetapkan atas sebuah lahan/tanah sebelum
dan sesudah di sekitar Kawasan keselamatan Operasional (KKOP)
Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang.
10.Mata pencaharian yaitu pekerjaan pokok masyarakat yang dilakukan di
sekitar Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan




A. Gambaran Umum Wilayah Kota Makassar
1. Kondisi Geografis dan Administrasi
Secara Geografis Kota Makassar terletak antara 119024’17’38” Bujur
Timur dan 508’6’19” Lintang Selatan, Luas wilayah Kota Makassar tercatat
175,77 km2 yang meliputi 14 Kecamatan. Secara adminitrasi Kota Makassar
berbatasan dengan:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa
- Sebalah Barat berbatasan dengan Selat Makassar
Pemerintah wilayah administratif, Kota Makassar  terdiri dari 14
Kecamatan yaitu: Kecamatan Mariso, Kecamatan Mamajang, Kecamatan
Tamalate, Kecamatan Rappocini, Kecamatan Makassar, Kecamatan ujung
Pandang, Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung Tanah,
Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Manggala,
Kecamatan Biringkanaya, dan Kecamatan Tamalanrea, dengan jumlah
Kelurahan sebanyak 142 Kelurahan. Kecamatan terluas adalah Kecamatan
Biringkaya yaitu 48,22 Km2 atau 27,43%, sedangkan wilayah Kecamatan
yang mempunyai luasan terkecil adalah Kecamatan Mariso yaitu 1,82 Km2
atau 1,04 % dari total wilayah Kota Makassar. Untuk lebih jelasnya luas
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wilayah menurut Kecamatan di Kota Makassar dapat dilihat di tabel 4.1 dan
gambar 4.1 berikut.
Tabel 2. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Makassar
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kota Makassar Dalam Angka Tahun 2017
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Kecamatan Terluas
adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas wilayah 48,22 Km2
sedangkan denga luas terkecil adalah Kecamatan Mariso dengan luas
wilayah 1,82 Km2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada urian grafik
berikut.
No Kecamatan Luas (Km2) Persentase TerhadapLuas Kota Makassar
1. Mariso 1,82 1,04
2. Mamajang 2,25 1,28
3. Tamalate 20,21 11,50
4. Rappocini 9,23 5,25
5. Makassar 2,52 1,431
6. Ujung Pandang 2,63 1,50
7. Wajo 1,99 1,13
8. Bontoala 2,10 1,19
9. Ujung Tanah 5,94 3,38
10. Tallo 5,83 3,32
11. Panakkukang 17,05 9,70
12. Manggala 24,14 13,73
13. Biringkanaya 48,22 27,43
14. Tamalanrea 31,84 18,11
Jumlah 175,77 100,00
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Gambar 1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Makassar
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Kota Makassar Dalam Angka Tahun 2017
2. Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng
Kondisi Topografi wilayah Kota Makassar memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: tanah relatif datar, bergelombang, berbukit dan
berdada pada ketinggian 0-25 meter di atas permukuaan laut dengan
tingkat kemiringan lereng berada pada kemiringan 0-15%. Sementara
itu, dilihat dari klasifikasi kelerengannya, menujukkan bahwa
kemiringaan 0-2% = 85; 2-3%; 3-15 = 5%. Hal ini memungkinkan Kota
Makassar berpotensi pada pengembangan permukiman, perdagangan,
jasa, indstri, rekreasi, pelabuhan laut dan fasilitas penjunag lainnya.
Kemiringan lereng dan garis kontur merupakan kondisi fisik
topografi suatu wilayah yang sangat berpengaruh dalam kesesuaian
lahan dan banyak mempengaruhi penataan lingkungan alami. Untuk
kawasan terbangun, kondisi topografi berpengaruh terhadap terjadinya




























Kota Makassar termasuk daerah yang beriklim sedang hingga
tropis. Suhu udara rata-rata Kota Makassar dalam 10 tahun terakhir
berkisar antara 24,50C sampai 28,90C dengan intesitas curah hujan yang
bervariasi. Intesitas curah hujan tertinggi berlangsung antara bulan
November hingga Februari. Tingginya intesitas curah hujan
menyebabkan timbulnya genangan air di sejumlah wilayah kota ini.
Selain itu, kurangnya resapan dan drainase yang tidak berfungsi dengan
baik memicu timbulnya bencana banjir.
4. Kondisi Demografi
Demografi atau kependudukan yaitu ilmu yang mempelajari
dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur
dan distribusi penduduk setiap waktu akibat kelahiran, kematian,
migrasi.
a. Perkembangan Jumlah  Penduduk
Perkembangan jumlah penduduk di Kota Makassar terus
mengalami peningkatan pada 2012-2016. Pada tahun 2012, jumlah
penduduk Kota Makassar sebanyak  1.369.606 jiwa dan mengalami
peningkatan hingga tahun 2016 menjadi  1.469.601 Jiwa. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada uraian tabel 4.2 berikut.
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Tabel 3. Perkembangan Jumlah Penduduk di Kota Makassar
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar Dalam Angka Tahun 2017
Pada tabel diatas diketahui bahwa perkembangan jumlah
penduduk di Kota Makassar mengalami peningkatan setiap tahunya
dengan jumlah tertinggi tahun terakhir terdapat di Kecamatan terluas
yaitu Kecamatan Biringkanaya  202,520 sebesar jiwa.
b. Kepadatan Jumlah Penduduk
Perkembangan penduduk di Kota Makassar terus mengalami
peningkatan pertumbuhan penduduk dan dalam persebaranya,
penduduk Kota Makassar tersebar secara tidak untuk setiap
No Kecamatan
Jumlah Penduduk (Jiwa)
2012 2013 2014 2015 2016
1. Mariso 56.524 57.790 58.327 58.815 59.292
2. Mamajang 59.170 60.236 60.537 60.537 61.007
3. Tamalate 176.947 183.039 186.921 190.694 194.493
4. Rappocini 154.184 158.325 160.499 162.539 164.493
5. Makassar 82.027 83.550 84.014 84.396 84.758
6. Ujung Pandang 27.201 27.802 28.053 28.278 28.497
7. Wajo 29.630 30.258 30.505 30.722 30.933
8. Bontoala 54.515 55.578 55.937 56.243 56.536
9. Ujung Tanah 47.129 48.133 48.531 48.882 49.223
10. Tallo 134.738 137.260 137.997 138.598 139.167
11. Panakkukang 142.308 145.132 146.121 146.968 147.783
12. Manggala 122.838 127.915 131.500 135.049 138.659
13. Biringkanaya 177.116 185.030 190.829 196.612 202.520
14. Tamalanrea 105.234 108.024 108.024 110.826 112.170
Jumlah 1.369.606 1.408.072 1.429.242 1.449.401 1.469.601
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Kecamatan di Kota Makassar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
uraian tabel 4.3 berikut.
Tabel 4. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Makassar Tahun
2016
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar Dalam Angka 2017
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Kota
Makassar tersebar secara tidak merata. Kecamatan terpadat adalah
Kecamatan Biringkanya dengan penduduk 202.520 jiwa dengan kepadatan
penduduk tertinggi sebanyak 4.200 jiwa/km2. Sedangkan Kecamatan
dengan jumlah kepadatan penduduk terkecil adalah Kecamatan Ujung
Pandang yang memiliki jumlah penduduk terbesar 28.497 dan jumlah
kepadatan penduduk 10.835 jiwa/km2. Kecamatan Biringkanaya memiliki
kepadatan penduduk yang terpadat karena merupakan kecamatan dengan
luas wilayah terbesar di Kecamatan Biringkanaya.
No Kecamatan Luas (Km2) Jumlah Penduduk(Jiwa)
Kepadatan Penduduk
(Jiwa/Km2)
1. Mariso 1.82 59.292 32.578
2. Mamajang 2.25 61.007 27.114
3. Tamalate 20.21 194.493 9.624
4. Rappocini 9.23 164.493 17.829
5. Makassar 2.52 84.758 33.634
6. Ujung Pandang 2.63 28.497 10.835
7. Wajo 1.99 30.933 15.544
8. Bontoala 2.10 56.536 26.922
9. Ujung Tanah 4.40 49.223 11.187
10. Tallo 5.83 139.167 23.871
11. Panakkukang 17.05 147.783 8.668
12. Manggala 24.14 138.659 5.744
13. Biringkanaya 48.22 202.520 4.200
14. Tamalanrea 31.84 112.170 3.523
Kota Makassar 175.77 1.469.601 8.363
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B. Gambaran umum Wilayah Kecamatan Biringkaya
1. Kondisi Geografis dan Administratif
Secara geografis Kecamatan Biringkanaya terletak antara 5’4’500” Bujur
Timur dan 119’30’10” Lintang Selatan. Luas wilayah Kecamatan
Biringkanya yaitu 48.22 Km2 yang meliputi 7 Kelurahan. Secara
administrasi Kecamatan Biringkanaya berbatasan dengan:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tamalanrea
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tallo
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
Pemerintah wilayah administratif Kecamatan Biringkanaya
terdiri dari 7 Kelurahan, yaitu Kelurahan Paccerakang, Kelurahan Daya,
Kelurahan Pai, Kelurahan Sudiang Raya, Kelurahan Sudiang, Kelurahan
Bulurokeng, dan Kelurahan Untia. Kelurahan Untia. Kelurahan yang
wilayahnya paling luas adalah Kelurahan Sudiang yaitu 13.49 Km2,
sedangkan Kelurahan yang wilayah paling kecil di Kecamatan Biringkanya
adalah Kelurahan Untia yaitu 2,89 Km2.
Tabel 5. Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Biringkanaya
No Kelurahan Luas (Km2) Pantai/bukan Pantai
1. Paccerakkang 7.80 Bukan Pantai
2. Daya 5.81 Bukan Pantai
3. Pai 5.14 Bukan Pantai
4. Sudiang Raya 8.78 Bukan Pantai
5. Sudiang 13.49 Bukan Pantai
6. Bulorokeng 4.31 Bukan Pantai
7. Untia 2.89 Pantai
Sumber: BPS Kota Makassar (Kecamatan Biringkanaya Dalam Angka 2017)
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Jika dilihat dari letak masing-masing Kelurahan dari permukaan
laut,terdapat 1 Kelurahan yang letaknya di daerah pantai yaitu Kelurahan
Untia, sementara 6 Kelurahan terletak di daerah bukan pantai.
Gambar 3. Luas Wilayah Kelurahan di Kecamatan Biringkanaya
Sumber: BPS Kota Makassar (Kecamatan Biringkanaya Dalam Angka 2017)
2. Kependudukan
a. Perkembangan Penduduk Kecamatan Biringkanaya
Perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Biringkanaya
terus mengalami peningkatan pada tahun 2012-2016. Penduduk
Kecamatan Biringkanaya berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016
sebanyak 202.520 jiwa. Jumlah penduduk terbesar berada Kelurahan
Paccerakkang 57.646 yaitu sebanyak  57.646  Jiwa, dan yang paling
kecil pada Kelurahan Untia yaitu sebesar  2.238 Jiwa. Perkembangan














2012 2013 2014 2015 2016
1. Paccerakang 49.237 52.665 53.317 55.964 57.646
2. Daya 12.809 13.339 13.339 14.173 14.599
3. Pai 20.810 21.255 21.255 22.584 23.263
4. Sudiang Raya 45.253 47.266 47.266 50.226 51.736
5. Sudiang 35.873 36.815 37.968 39.118 40.292
6. Bulurokeng 10.977 11.463 11.822 12.180 12.546
7. Untia 2.157 2.227 2.297 2.367 2.238
Jumlah 177.166 185.030 190.829 196.612 202.520
Sumber: BPS Kota Makassar (Kecamatan Biringkanaya dalam Angka 2017)
Gambar 4. Perkembangan Jumlah Penduduk menurut Kelurahan di
Kecamatan Biringkaya Tahun 2012-2016
Sumber: BPS Kota Makassar (Kecamatan Biringkanaya dalam Angka 2017)
Paccerakang Daya Pai SudiangRaya Sudiang Bulurokeng Untia
2012 49.237 12.809 20.81 45.253 35.873 10.977 2.157
2013 52.665 13.339 21.255 47.266 36.815 11.463 2.227
2014 53.317 13.339 21.255 47.266 37.968 11.822 2.297
2015 55.964 14.173 22.584 50.226 39.118 12.18 2.367










Berdasarkan Tabel dan Grafik diatas dapat diketahui bahwa
perkembangan jumlah penduduk di Kecamatan Biringkanaya dari tahun
ketahun mengalami peningkatan.
b. Perkembangan Kepadatan Penduduk di Kecamatan Biringkanya
Tabel 7. Perkembangan Kepadatan Penduduk di Kecamatan
Biringkanya Tahun 2012-2016
No Kelurahan
Jumlah Kepadatan Penduduk (Jiwa/km2) Per Tahun
2012 2013 2014 2015 2016
1. Paccerakang 6.312 6.752 6.963 7.175 7.390
2. Daya 2.204 2.296 2.367 2.439 2.512
3. Pai 4.048 4.135 4.264 4.394 4.525
4. Sudiang Raya 5.154 5.383 5.552 5.721 5.892
5. Sudiang 2.659 2.729 2.824 2.900 2986
6. Bulurokeng 2.546 2.660 2.742 2.826 2.910
7. Untia 746 771 794 819 843
Jumlah 3.637 3.873 3.957 4.007 4.199
Sumber: BPS Kota Makassar (Kecamatan Biringkanya dalam Angka Tahun2016)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kepadatan
penduduk di Kecamatan Biringkanya setiap tahunya mengalami
peningkatan. Kelurahan yang mengalami kepadatan penduduk terbanyak
yaitu Kelurahan Sudiang dengan jumlah penduduk 2.986 jiwa, sedangkan






Fasilitas perkantoran dalam suatu wilayah sangat dibutuhkan
karena kantor merupakan tempat dilaksanakanya tata usaha atau
aktivitas -aktivitas manajemen maupun tugas dinas lainya. Fasilitas
perkantoran yang ada di Kecamatan Biringkanya sudah cukup lengkap,
diantaranya Kantor Camat Biringkanya, Cabang Dinak PK,
Dipenda,Kantor Urusan Agama,Juru Penerangan,BKKBN, dan KSK.
Gambar 6. Kantor Camat Kecamatan Biringkanaya
(Sumber : Dokumentasi Survei Tahun 2018)
b. Fasilitas Kesehatan
Fasilitas Kesehatan merupakan fasilitas yang menunjang bagi
setiap orang baik jasmani maupun rohani.Adapaun fasilitas Kesehatan
di Kecamatan Biringkanya yaitu 4 unit  Rumah Sakit, 4 unit  Puskemas,
6 Unit  Pustu, 6 unit  Rumah Bersalin, 102 unit  Posyandu, 3 unit  Balai
Pengobatan, 30 unit Tempat Prakter Dokter, 27 unit Apotik, dan 13 unit
Bidan Praktek.
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Gambar 7. Fasilitas Kesehatan Kecamatan Biringkanaya
(Sumber : Dokumentasi Survei Tahun 2018)
c. Fasilitas Peribadatan
Fasilitas Peribadatan yaitu fasilitas yang penting sebagai tempat
untuk melaksanakan sebauh kewajiban.Berdasarkan data statistik
Kcematan Biringkanaya tahun 2017 diketahui bahwa hamper seluruh
penduduk Kecamatan Biringkanya beragama Islam,sehingga terdapat
masjid-masjid yang tersebar di seluruh Kelurahan yang ada di
Kecamatan Biringkanya.
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Gambar 8. Fasilitas Peribadatan Kecamatan Biringkanaya
(Sumber : Dokumentasi Survei Tahun 2018)
d. Fasilitas Pendidikan
Fasilitas Pendidikan yaitu sesuatu yang dapat memberikan
kemudahan dalam menyelenggarakan Pendidikan. Fasilitas Pendidikan
di Kecamatan Biringkanaya antara lain 67 unit Tk, 37 unit SD Negeri,
14 unit SD Swasta,Sekolah, 2 unit Madrasah Ibtidayah,9 unit SMP
Negeri, 16 unit SMP Swasta, 5 unit SMA Negeri, 5 unit SMA Swasta,
11 unit SMK, dan 4 unit Perguruan Tinggi.
Gambar 9 . Fasilitas Pendidikan Kecamatan Biringkanaya
(Sumber : Dokumentasi Survei Tahun 2018)
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e. Lapangan Olahraga
Fasilitas lapangan olahraga tang ada di Kecamatan
Biringkanaya antara lain 3 lapangan speak bola, 3 lapangan bola volley,
5 lapangan bulu tangkis, 3 unit tenni meja, 2 lapangan takraw, dan 4
lapangan tennis lapangan
Gambar 10 . Lapangan Olahraga
(Sumber : Dokumentasi Survei Tahun 2018)
f. Perdangan dan Jasa
Fasilitas perdagangan dan jasa yang terdapat di Kecamatan
Biringkanya antara lain, 1 unit Mall, 42 unit pertokoan, 3 unit pasar
tradisional, 3 unit SPBU, 4 unit warung makan, dan 95 unit kios/warung.
Gambar 11. Fasilitas Perdaganagan dan Jasa
(Sumber : Dokumentasi Survei Tahun 2018)
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C. Lokasi Penelitian di sekitar Kawasan Keselamatan Operasional (KKOP)
Kelurahan Sudiang
Secara geografis Kelurahan Sudiang terletak di Kecamatan
Biringkanya, Kota Makassar. Jumlah penduduk Kelurahan Sudiang yaitu
4.199 jiwa, dengan luas wilayah Kelurahan Sudiang yaitu 13.49 Km2 yaitu
yang meliputi 7 Kelurahan. Secara administrasi Kelurahan Sudiang
berbatasan dengan:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sudiang Raya
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pai
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
Kelurahan Sudiang merupakan kelurahan terluas di Kecamatan
Biringkanaya. Kawasan ini merupakan termasuk kawasan budidaya yang
peruntukanya sebagian besar diperuntukkan menjadi kawasan permukiman
yang ada di Kota Makassar, yang kawasan perumahan dan permukimannya
berada pada kepadatan sedang.
Gambar 12 . Kantor Kelurahan Sudiang





a. Bandara  Udara Sultan Hasanuddin
Bandara Udara Sultan Hasanuddin Makassar merupakan
Bandara Udara yang berada di wilayah Sulawesi Selatan yang terletak di
sebagain wilayah Kota Makassar dan sebagian wilayah Kabupaten Maros
berada pada daerah dengan ketinggian MDPL 47 kaki (14 m), 10,4 Nm
Timur laut dari Kota Makassar. Bandara Sultan Hasanuddin ini sendiri
berada di Kabaputen Maros tepatnya (Koordinat ARP) terletak pada
05003’30,88” Lintang Selatan(S) / 119032’46,58” Butur Timur (E) dengan
luas wilayah yaitu 817.532 Ha.
Bandara Udara Internasioanal Sultan Hasanuddin merupakan
pintuk gerbang udara di kawasan Timur Indonesia dan Provinsi Sulawesi
Selatan khususnya , dimana Bandara Udara ini telah memberikan corak
tersendiri sebagai Bandara Udara Transit yang diarahkan turut mendukung
dan mengembangkan pariwisata,mobilasisasi arus penumpang serta
berpartispasi dalam perdagangan dan industri.
b. Kawasan Keselamatan Operasional (KKOP)
Kawasan Keselamtan Operasional yaitu wilayah daratan dan/atau
perairan serta ruang udara di sekitar bandar udara yang digunakan untuk
kegiatan operasi penerbangan dalam rangka menjamin keselamatan





Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan (KKOP)
sebagimana dimaksud dalam UU No 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
terdiri atas :
1. Kawasan ancangan penderatan dan lepas landas ( approach and take
area) adalah suatu kawasan perpanjangan kedua ujung landas pacu,
di bawah lintasan pesawat udara setelah lepas landas atau mendarat,
yang dibatasi oleh ukuran panjang dan lebar tertentu. Kawasan ini
dibatasi oleh tepi dalam yang berhimpit dengan ujung-ujung
permukaan utama berjarak 60 meter dari ujung landas pacu dengan
lebar tertentu (sesuai klasifikasi landas pacu) pada bagian dalam,
kawasan ini melebar ke arah luar secara teratur dengan sudut
pelebaran 10% atau 15% (sesuai klasifikasi landas pacu) serta garis
tengah bidangnya merupakan perpanjangan dari garis tengah landas
pacu dengan jarak mendatar tertentu dan akhir kawasan dengan lebar
tertentu.
2. K awasan kemungkinan bahaya kecelakaan adalah : sebagian dari
kawasan pendekatan yang berbatasan langsung dengan ujung-
ujung landas pacu dan mempunyai ukuran tertentu, yang dapa
menimbulkan bahaya kecelakaan. Kawasan kemungkinan bahaya
kecelakaan dibatasi oleh tepi dalam yang berhimpit dengan ujung –
ujung permukaan utama dengan lebar 60 meter atau 80 meter atau
150 meter atau 300 meter (sesuai klasifikasi landas pacu), kawasan
ini meluas keluar secara teratur dengan garis tengahnya merupakan
perpanjangan dari garis tengah landas pacu sampai lebar 660 meter
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atau 680 meter atau 750 meter atau 1150 meter atau 1200 meter
(sesuai klasifikasi landas pacu) dan jarak mendatar 3.000 meter dari
ujung permukaan utama.
3. Kawasan di bawah permukaan transisi, adalah bidang dengan
kemiringan tertentu sejajar dan berjarak tertentu dari sumbu landas
pacu, pada bagian bawah dibatasi oleh titik perpotongan dengan
garis-garis datar yang ditarik tegak lusrus, dan pada bagian atas
dibatasi oleh garis perpotongan dengan permukaan horizontal
dalam. Kawasan ini dibatasi oleh tepi dalam yang berhimpit dengan
sisi panjang permukaan utama dan sisi permukaan pendekatan,
kawasan ini meluas keluar sampai jarak mendatar 225 meter atau
315 meter ( sesuai klasifikasi landas pacu ) dengan kemiringan
14,3% atau 20% (sesuai klasifikasi landas pacu).
4. Kawasan di bawah permukaan horizontal-dalam, adalah bidang
datar di atas dan di sekitar Bandar udara yang dibatasi oleh
radius dan ketinggian dengan ukuran tertentu untuk kepentingan
pesawat udara melakukan terbang rendah pada waktu akan
mendarat atau setelah lepas landas. Kawasan di bawah permukaan
krucut, adalah bidang dari suatu krucut yang bagian
bawahnyadibatasi oleh garis perpotongan dengan horizontal
dalam dan bagian atasnya dibatasi oleh garis perpotongan
dengan permukaan horizontal luar, masing-masing dengan radius
dan ketinggian tertentu dihitung dari titik referensi yang ditentukan.
Kawasan ini dibatasi oleh lingkaran dengan radius 2000 meter atau
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2500 meter atau 3500 meter atau 4000 meter (sesuai klasifikasi
landas pacu) dari titik tengah tiap ujung permukaan utama dan
menarik garis singgung pada kedua lingkaran yang berdekatan
tetapi kawasan ini tidak termasuk kawasan di bawah permukaan
transisi.
5. Kawasan di bawah permukaan horizontal-luar, adalah bidang
datar di sekitar bandar udara yang dibatasi oleh radius dan
ketinggian dengan ukuran tertentu untuk kepentingan keselamatan
dan efisiensi operasi penerbangan, antara lain, pada waktu pesawat
udara melakukan pendekatan untuk mendarat dan gerakan
setelah tinggal landas atau gerakan dalam hal mengalami kegagalan
dalam pendaratan. Kawasan ini dibatasi oleh lingkaran dengan
radius 15.000 meter dari titik tengah tiap ujung permukaan utama
dan menarik garis singgung pada kedua lingkaran yang berdekatan
tetapi kawasan ini tidak termasuk kawasan di bawah permukaan
transisi, kawasan di bawah permukaan horizontal dalam, kawasan
di bawah permukaan kerucut.
6. Kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi penerbangan,
adalah Kawasan di sekitar penempatan alat bantu navigasi
penerbangan di dalam dan/atau di luar daerah lingkungan kerja
bandar udara, yang penggunaannya harus memenuhi persyaratan
tertentu guna menjamin kinerja/efisiensi alat bantu navigasi
penerbangan dan keselamatan penerbangan. Kawasan ini dibatasi
dari tepi luar kawasan di bawah permukaan horizontal dalam
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meluas dengan jarak mendatar 700 meter atau 1100 meter atau 1200
atau 1500 meter atau 2000 meter (sesuai klasifikasi landas pacu)
dengan kemiringan 5% (sesuai klasifikasi landas pacu).
E. Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian diketahui bahwa responden perempuan
lebih dominan dari pada laki-laki di Kelurahan Sudiang Kecamatan
Biringkanaya. Dengan frekunesi perempuan sebanyak   dan laki-laki
sebanyak.
Tabel 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin




Sumber : Hasil Analisis Tahun 2018
Gambar 17. Presentase Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin








Dari hasil penelitian diketahui bahwa umur 40- 44 tahun lebih
dominan yaitu 21% dan yang paling sedikit adalah umur 65+ diatas yaitu
sebanyak 2%.
Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi Persentase (%)
20 - 24 tahun 7 7,00
25 - 29 tahun 14 14,00
30 - 34 tahun 9 9,00
35 - 39 tahun 16 16,00
40 - 44 tahun 21 21,00
45 – 49 tahun 7 7,00
50 – 54 tahun 11 11,00
55 – 59 tahun 7 7,00
60 – 64 tahun 6 6,00
65+ 2 2,00
Jumlah 100 100,00
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2018
Gamabr 18. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur










20 - 24 tahun 25 - 29 tahun 30 - 34 tahun 35 - 39 tahun 40 - 44 tahun
45 – 49 tahun 50 – 54 tahun 55 – 59 tahun 60 – 64 tahun 65++65 tahun
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3. Tempat Tinggal
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa
100% responden bertenpat tinggal di Kelurahan Sudiang Kecamatan
Biringkanya. Masyarakat di kawasan tersebut kebanyakan telah tinggal
sejak meraka lahir disana.
4. Pendidikan Terakhir
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Pendidikan terakhir
responden lebih dominan SLTP/ SMP yaitu sebanyak dan yang paling
sedikit responden yang tidak bersekolah yaitu.
Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir




Perguruan Tinggi 10 10,00
Tidak Sekolah 5 5,00
Jumlah 100 100,00
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2018
Gambar 19. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir






SD SLTP/SMP SLTA/SMA Perguruan Tinggi Tidak Sekolah
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5. Pekerjaan
Dari Hasil penelitian dapat diketahui bahwa pekerjaan
responden yang paling dominan adalah bekerja sebagai wiraswasta yaitu
sebanyak 45 dan yang paling sedikit adalah pension sebanyak 1 responden
Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan







Sumber : Hasil Analisis Tahun 2018
Gambar 20. Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan






Pegawai Wiraswasta Petani Pensiun IRT
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F. Deskripsi Variabel Penelitian Terhadap Karakteristik Responden
Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 100 jiwa / orang yang ada di kawasan kesalamatan operasional
(KKOP) khususnya Kelurahan Sudiang.
1. Tingkat Pendapatan
Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara dengan
masyarakat di lokasi penelitian diketahui bahwa 55% responden
berpendapat tentang tingkat pendapatan masyarakat sebelum dan setelah
adanya Bandara Sultan Hasanuddin tetap dan tidak mengalami peningkatan
atau penurunan.
Tabel 12. Deskripsi Tingkat Pendapatan Berdasarkan Karakteristik Responden
Keterangan Frekuensi Persentase (%)





Sangat Menurun 3 300
Total 100 100,00
Sumber: Hasil Analisis 2018
2. Mata Pencaharian
Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara dengan
masyarakat di lokasi penelitian diketahui bahwa 74% responden
berpendapat tentang tidak memiliki pekerjaan sampingan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa masyarakat dominan tidak memiliki pekerjaan
sampingan.
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Tabel 13. Deskripsi Mata Pencaharian Berdasarkan Karakteristik Responden
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
3. Nilai Lahan
Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara dengan
masyarakat di lokasi penelitian diketahui bahwa 77% responden
berpendapat bahwa setelah adanya Bandara Sultan Hasanuddin nilai lahan
di Kelurahan Sudiang mengalami sedikit penurunan, hal tersebut dapat
diakibatkan kurangnya minat pembelian lahan akibat sulitnya mendapatkan
Izin Mendirikan Bangunan, sehingga masyarakat lokal di kawasan
keselamatan operasional (KKOP) khususnya di Kelurahan Sudiang kurang
berminat menjual lahan mereka. Masyarakat lebih memilih mengolah lahan
mereka sendiri karena mereka berpendapat lebih menguntungkan dari pada
menjual lahan mereka.










Tidak Ada 74 74,00
Total 100 100,00
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Tabel 14. Deskripsi Nilai Lahan Berdasarkan Karakteristik Responden
Keterangan Frekuensi Persentase (%)
Peningkatan Nilai Lahan Setelah Adanya Bandara Sultan
Hasanuddin
Sangat Besar 7 7,00
Besar 11 11,00
Sedikit 77 77,00








Tidak Ada 67 67,00
Sedikit 10 10,00
Tidak Tahu 8 8,00
Jumlah 100 100,00
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
4. Aksesibilitas
Berdasarkan hasil kuisioner diketahui bahwa 46 % responden
beranggapan terdapat perbaikan ruas jalan dan 46 % responden juga
beranggapan bahwa  terdapat perubahan konstrksi jalan setelah adanya
Bandara Sultan Hasanuddin. Berdasarkan hasil survei lapangan diketahui
bahwa 73 % responden berpendapat bahwa tingkat aksesibilitas yang ada di
Kawasan Keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
khususnya Kelurahan Sudiang  terus mengalami peningkatan. Hal ini dapat
diakibatkan oleh penambahan ruas jalan, dan perbikan konstruski jalan
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yang  dilakukan oleh pihak bandara untuk mempermudah aksesibilitas di
sekitar kawasan bandara.
Tabel 15. Deskrips Aksesibilitas Berdasarkan Karakteristik Responden
Keterangan Frekuensi Persentase (%)
Kemudahan Aksesibilitas Setelah Adanya Bandara Sultan Hasanuddin
Sangat Besar 73 73,00
Besar 22 22,00
Tidak Tahu 5 5,00
Jumlah 100 100,00




Tidak Ada 13 7,00
Tidak Tahu 5 5,00
Jumah 100 100,00
Penambahan Ruas Jalan Setelah Adanya Bandara Sultan Hasanuddin
Ada 36 54,00
Sedikit 46 30,00
Tidak Ada 13 4,00
Tidak Tahu 5 12,00
Total 100 100,00
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
5. Tata Guna Lahan
Berdasarkan hasil kuisioner diketahui bahwa 54 % mayarakat
beranggapan bahwa banyak terjadi perubahan dan pemanfaatan lahan di
KKOP Bandara Sultan Hassanuddin setelah adanya Bandara Sultan
Hasanuddin. Akibatnya 32 % responden beranggapan perubahan
pengolahan lahan berdampak menguntungkan dan merugikan bagi
masyarakat yang bermukim di sekitar bandara. Hal tersebut berbanding
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lurus dengan tingkat pendapatan masyarakat, yaitu sebanyak  54 %
responden beranggapan bahwa Bandara Sultan Hasanuddin memberiakan
dampak keuntungan dan kerugian bagi tingkat pendapatan mereka.
Tabel 16. Deskripsi Tata Guna Lahan Berdasarkan Karakteristik Responden
Keterangan Frekuensi Persentase (%)
Perubahan Penggunaan dan Pemanfaatan Lahan
Sangat Banyak 30 3,00
Banyak 54 54,00
Sedikit 11 11,00
Tidak Tahu 5 5,00
Total 100 100,00
Dampak Perubahan Pengelolaan Lahan
Berdampak Keuntungan 21 21,00




Tidak Berdampak 5 5,00
Tidak Tahu 14 14,00
Total 100 100,00
Dampak Keuntungan dan Kerugian pada Tigkat Pendapatan  Masyarakat Sekitar KKOP
Berdampak Keuntungan 22 22,00




Tidak Berdampak 3 3,00
Total 100 100,00
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
G. Analisis Penerapan Metode  Regresi terhadap Faktor yang mempengaruhi
Sosial Ekonomi Masyarakat di Sekitar Kawasan Keselamatan
Operasional Bandara Sultan Hasanuddin
Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh
pada kawasan keselamatan operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
yaitu menggunakan analisis regresi, analisis regresi yaitu adalah suatu analisis
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yang mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda hal tersebut
karena melibatkan lebih dari satu variabel bebas dengan menggunakan
aplikasi statistik yaitu program SPSS 16,0 for windows.
1. Analisis Regresi Berganda
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variable independent terhadap variabel dependen,
hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 17. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model menerapkan variabel dari variabel dependen.
Koefisien determinasi di dapatkan dengan mengkuadratkan R2.  Dari
tabel diatas dapat maka diperoleh R2 sebesar 0,144 sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari tata guna lahan, aksesibilitas,nilai
lahan,  mata pencaharian, tingkat pendapatan, mempengaruhi
pemanfaatan dan pengelolaan lahan di kawasan keselamatan
operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya di
Kelurahan Sudiang sebesar 14,4 %.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .380a .144 .099 .695
a. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X2, X3
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b. Uji T
Analisis pengaruh individual atau pasial (Uji T) bertujuan untuk
mengetahui variabel independent secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan uji t
didasarkan pada tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05. Adapun hasil uji
t sebagai berikut.






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.802 .645 2.794 .006
X1 .208 .096 .217 2.168 .033
X2 -.291- .215 -.135- -1.357- .178
X3 -.022- .037 -.064- -.595- .553
X4 .131 .044 .306 2.955 .004
X5 .000 .039 .001 .008 .994
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu:
1. Jika nilai sig < 0.05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel
X terhadap variabel Y.
2. Jika nilai sig > 0.05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap Variabel Y.
Untuk mencari T tabel adalah sebagi berikut
Ttabel = t (∝ 	 ; − − 1)
Ttabel = t (0.025 ; 93)
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Ttabel = 1.895
Tabel 19. Hasil Rekapitulasi Pengaruh Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan
terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan Keselamatan
Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin.
No Variabel Keterangan
1 Tingkat Pendapatan Tidak Berpengaruh
2 Mata Pencaharian Tidak Berpengaruh
3 Nilai Lahan Tidak Berpengaruh
4 Aksesibilitas Berpengaruh
5 Tata Guna Lahan Tidak Berpengaruh
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa variabel yang
mempengaruhi Pengaruh Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan terhadap
Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan Keselamatan Operasional
(KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin sebagai berikut.
1. Tingkat Pendapatan
Diperoleh dari thitung 2,168 > ttabel 1,895 atau sig 0.033 < 0,05
maka tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap Pemanfaatan dan
Pengelolaan Lahan terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan
Keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya
Kelurahan Sudiang.
Penghasilan atau pendapatan masyarakat di kawasan tersebut
tidak berpengaruh terhadap adanya pemanfaatan lahan dan pengelolaan
lahan terhadap sosial ekonomi masyarakat di kawasan keselamtan
opersional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin, karena sebagian
masyarakat bekerja di luar Kelurahan Sudiang sebagian yang lain bekerja
di dalam kawasan tersebut sebagai petani.
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Kusnadi (1993) dalam Khaerunnisa (2017) kondisi sosial
ekonomi adalah kondisi penduduk yang terdapat tingkat
pendapatan,perumahan,lingkungan masyarakat, tingkat Pendidikan,
tingkat kesehatan, tingkat konsumsi. Menurut Bintarto (1977) dalam
Khaerunnisa (2013) kondisi sosial dan ekonomi masyarakat adalah suatu
usaha masyarakat dengan tujuan untuk menanggulangi atau mengurangi
kesulitan hidup dengan lima parameter yang digunakan untuk mengukur
kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu tingkat pendapatan, pekerjaan,
usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Menurut Kusnadi dan Bintarto
bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh
pendapatan, sedangkan dalam hasil penelitian yang telah dilakukan
bertentangan dengan pemanfaatan lahan dan pengelolaan lahan terhadap
sosial ekonomi masyarakat di kawasan keselamtan opersional (KKOP)
Bandara Sultan Hasanuddin tidak berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat. Hal ini dikarenakan pendapatan yang masih tergolong tak
menentu.
2. Mata Pencaharian
Diperoleh dari thitung -1,357- > ttabel 1,895 atau sig 178 > 0.05
maka mata pencaharian tidak berpengaruh terhadap Pemanfaatan dan
Pengelolaan Lahan terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan
Keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya
Kelurahan Sudiang.
Mata pencaharian masyarakat tidak berpengaruh terhadap
pemanfaatan lahan dan pengelolaan lahan terhadap sosial ekonomi
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masyarakat di kawasan keselamtan opersional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin, hal ini dapat disebabkan karena mata pencaharian masyarakat
di Kelurahan Sudiang bervariasi misalnya petani, pedagang, pegawai
kantoran, guru, dan lain-lain.
Bintarto (1977) dalam Khaeruninis (2013) mengemukakan
tentang pengertian kondisi sosail dan ekonomi masyarakat adalah suatu
usaha masyrakat dengan tujuan untuk menanggulangi atau mengurangi
kesulitan hidup dengan lima para parameter yang digunakan untuk
mengukur kondisi sosial ekonomi masyarakat yaitu tingkat pendapatan,
pekerjaan, usia, jenis kelamin dan tingkat Pendidikan. Hal ini bertentangan
denga hasil penelitian, dimana dalam aspek sosail ekonomi masyarakat di
kawasan keselamtan opersional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
khususnya Kelurahan Sudiang tidak berpengaruh terhadap mata
pencaharian. Hal ini dapat dilihat dengan kondisi mata pencaharian
masyarakat yang dominan wiraswasta dan petani.
3. Nilai Lahan
Diperoleh dari thitung -595- > ttabel 1,895 atau sig 553 > 0.05 maka
nilai tidak berpengaruh terhadap Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan
terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan Keselamatan
Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan
Sudiang.
Nilai lahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemanfaatan lahan dan pengelolaan lahan terhadap sosial ekonomi
masyarakat di kawasan keselamatan opersional (KKOP) Bandara Sultan
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Hasanuddin hal tersebut disebabkan karena nilai jual yang rendah
diakibatkan oleh pembebasan lahan yang sulit dilakukan karen berada di
keselamtan opersional (KKOP) yang tidak boleh di banguni. Nilai lahan
hanya akan meningkat apabila Pihak PT.Angkasa Pura yang melakukan
pembelian.
4. Aksebilitas
Diperoleh dari thitung 2,955 >  ttabel 1,895 atau sig 0.04 < 0.05 maka
Aksesibilitas berpengaruh terhadap Pemanfaatan dan Pengelolaan Lahan
terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan Keselamatan
Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan
Sudiang.
Tingkat aksesibilitas tinggi karena Kelurahan Sudiang berada di
salah satu pusat kegiatan di Kota Makassar ditambah lagi lokasinya berada
di sekitar kawasan bandara yang selalu ramai lalulalang sehingga
infastruktur jalan yang sudah memadai, namun dibeberapa ruas jalan masih
terdapat jalan-jalan yang berlubang.
5. Tata Guna Lahan
Diperoleh dari thitung 008 > ttabel 1,895 atau sig 994 > 0.05 maka
tata guna lahan tidak berpengaruh terhadap Pemanfaatan dan Pengelolaan
Lahan terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Kawasan Keselamatan
Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan
Sudiang.
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H. Arahan pemanfataan lahan untuk menunjang aktivitas sosial ekonomi
masyarakat di kawasan keselamatan operasional (kkop) Bandara Sultan
Hasanuddin
Berdasarkan analisis regresi diketaui bahwa fakor-faktor
pengelolaan lahan yang berpengaruh terhadap sosial ekonomi masyarakat
di kawasan keselamatan operasional (kkop) Bandara Sultan Hasanuddin
khususnya Kelurahan Sudiang yaitu :
1. Tingkat pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemanfataan dan pengelolaan lahan.
2. Mata pencaharian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemanfataan dan pengelolaan lahan.
3. Nilai lahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfataan dan
pengelolaan lahan.
4. Aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfataan dan
pengelolaan lahan.
5. Tata guna lahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfataan
dan pengelolaan lahan.
Sehingga arahan untuk menunjang aktivitas sosial ekonomi masyarakat di
kawasan keselamatan operasional (kkop) Bandara Sultan Hasanuddin
khususnya Kelurahan Sudiang adalah :
1. Untuk mempertahankan tingkat pendapatan masyrakata yang ada di
Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara tetap
mempertahankan lahan pertanian yang ada saat ini dan untuk
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meningkatkan produktivitas lahan pertanian perlu dilakukan
penganekaragaman jenis tanaman pertanian sehingga lahan pertanian
tetap produktif sepanjang tahun.
2. Untuk mempertahankan mata pencaharian masyrakat yang ada di
Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara tetap
mempertahankan mata pencaharian yang ada saat ini ,agar tetap tidak
mempengaruhi sosial ekonomi masyarkat yang ada.
3. Untuk mempertahankan nilai lahan milik masyarakat yang ada di
Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara tetap
mengoptimalkan nilai lahan ada .
4. Untuk mempertahankan tingkat aksesibilitas yang ada di Kawasan
keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara memperbaiki ruas jalan
yang rusak atau memperbaiki konstruksi jalan.
5. Untuk mempertahankan lahan produktif di Kawasan keselamatan
Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan
Sudiang dengan cara merealisasikan aturan penggunaan lahan yang di
kawasan keselamatan operasional (kkop) sehingga dapat menghambat
penambahan pertumbuhan jumlah bangunan. Sehingga, arahan untuk
permukiman yang berada di kawasan keselamatan operasional saat ini
khususnya Kelurahan Sudiang alangkah lebih baiknya, tidak
memperluas atau menambah jumlah bangunan yang berada di kawasan
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keselamatan operasiona (kkop) terutama yang memiliki Izin
Mendirikan Bangunan (IMB).
I. Persepsi Islam terhadap Hasil Penelitian
1. QS. Al -Imran (3) ayat 14
                       
                         
                
Terjemahnya:
Dijadikan indah manusia kecintaan kepada aneka syahwat ,
yaitu wanita-wanita, anak-anak lelaki, harta yang tidak terbilang lagi berlipat
ganda dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang.
Indah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik.
Menurut M.Quraish Shihab disebut oleh ayat ini adalah sawah
ladang, yang ditunjuk oleh ayat di atas kata harts. Ini dijadikan yang terakhir
karena untuk memelikinya diperlukan upaya ekstra dari manusia, bukan seperti
emas, perak, dan lain-lain. Barang -barang tersebut adalah barang-barang yang
telah wujud dan tidak diperlukanya upaya khusus manusia untuk
mengadakanya. Kata harts menunjuk kepada upaya membajak tanah. Tanah
bersifat keras dengan menyiramnya agar tumbuhan dapat tumbuh, selajutnya
tanah tersebut menjadi sawah dan ladang. Allah SWT  menugaskan manusia
untuk menjadi khalifah di bumi. Mereka ditugaskan membangun dan
memakmurkanya.
99
Pada ayat ini kaitanya dengan hasil penelitian adalah
menerangkan secara umum tentang diperlukannya upaya ekstra dari manusia,
untuk memperoleh hasil pertanian yang dapat dimanfaatkan oleh manusia,
tidak seperti emas,perak , dan lain-lain yang telah wujud dan tidak diperlukanya
upaya khusus manusia untuk mengadakanya.
2. QS. Al – Kahfi (18) ayat 33-34
                       
Terjemahnya:
“Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan ia tidak menzalimi
pemiliknya sedikitpun dan kami mengalirkanya sungai di celah-celah
keduanya”.
Menurut M.Quraish Shihab yakni kedua buah kebun itu
menghasilkan buahnya yang banyak lagi baik,dan ia, yakni kebun-kebun
itu, tidak menzalimi pemiliknya, yakni kebun-kebun itu, tidak menzalimi
pemiliknya, yang buahnya terus melimpah, tidak berkurang sedikit pun dari
apa yang diharapkan pemiliknya setiap masa panen dan di samping itu
kami juga mengalirkan celah-celah keduanya, yakni kebun itu, sehingga
tidak sesaat pun kekurangan air, walau hujan tidak turun.
Kata lam tazhlim pada mulanya berarti tidak menganiaya. Pada
ayat ini, ia dipahami dalam arti tidak mengurangi hasil pemiliknya. Ini
karena pemiliknya kebun sebelum panen telah mengharapkan keberhasilan
kebun-kebunya dan menargetkan jumlah yang dapat dipanennya. Target
tersebut telah melekat dalam benaknya sehingga dia merasa  bagaikan
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dizalami, sehingga ayat ini menyeatakan bahwa dia tidak dizalami , disisi
lain, perlu dicatatat bahwa pelaku kata tazhlim pada ayat di atas adalah
kebun. Sementara ulama menyebut idendtitas pemilik kebun di atas
berdasar beberapa riwayat tentang sabab nuzul di ayat ini.
Pada ayat ini kaitannya dengan hasil penelitian adalah
menerangkan secara umum tentang pentingnya pengelolaan dan
pemanfaatan lahan. Apabila lahan dimanfaatkan sebaik-baiknya, maka
hasilnya akan kembali kepada pengelola atau yang memanfaatkan lahan.
3. QS. Al – Qashah ayat 77
            
                 
      
Terjemahnya :
“ Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”
Menurut Quraish Shihab terkait beberapa orang berasal dari
kamu Nabi Musa As melanjutkan nasehatnya untuk Qarun bahwa bukan
berarti engkau bisa beribadah murni dan melarang memperhatikan dunia.
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Tidak, berusalahalah sekuat-kuatnya dan pikiranmu dalam batas yang
dibenarkan oleh Allah agar mendapatkan harta dan hiasan duniawi dan
carilah dengan sungguh – sungguh pada yaitu melalui apa yang telah
dianugrahkan Allah kepadamu dari hasil usahamu dengan kebahagian
negeri akhirat, dengan menginfakkan  dan digunakan sesuai petunjuk oleh
Allah dan dalam saat yang sama janganlah melupakan atau mengabaikan
bagianmu dari kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada semua pihak,
sebagaimana atau disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepadamu
dengan beragam nikmat-Nya (Shihab,2002).
Kata fima dipahami oleh Ibn Ansyur mengandung arti terbanyak
atau pada umumnya , sekaligus melukiskan tertancapnya ke dalam lubuk
hati untuk mencari kebahagian duniawi melalui anugrah dari Allah dalam
kehidupan dunia ini. Dalam konteks qarun adalah Gudang-gudang
timbunan harta benda yang dimilikinya. Dalam firmanya: wa la tansa
nashibaka min ad-dunya merupakan larangan merupakan atau
mengabaikan bagian seseorang dari kenikmatan duniawi. Larang tersebut
dipahami oleh ulama bukan berarti haram mengabaikanya tetapi dalam arti
mubah (boleh untk mengambilnya). Allah tidak mengancammu jika engkau
mengambil bagainmu dari kenikmatan dunia, dengan catatan selama
bagaian itu tidak beresiko kehilangan bagian dari kenikmatan dunia
(Shihab, 2002).
Banyak  pendapat menyangkut kandungan pesan ayat diatas, ada
yang dipahami secara tidak seimbang, dengan menyatakan anjuran untuk
meninggalkan kenikmatan dunia dengan membatasi diri menyatakan
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anjuran untuk meninggalkan pakaian, makan dan minum. Adapula yang
memahaminya sebagai tuntuntan untuk menyeimbangkan kepentingan
hidup dan akhirat.
Pada ayat ini kaitanya dengan hasil penelitian adalah
menerangkan secara umum tentang kesejahtraan manusia dari segi sosial
ekonomi masyarakat. Dalam ayat tersebut Allah SWT menerangkan
beberapa nasehat, nasehat tersebut antara lain: (1) Orang yang dianugrahi
olh Allah kekayaan yang berlimpah-limpah, perbendaharaan harta yang
bertumpuk-tumpuk serta nikat yang banyak, hendaklah ia memanfaatkan
seperti mencari kerja dengan berbagai kekayaan alam yang telah disediakan
sehingga masyarakat bis ahidup baik sejahtrah. (2) Seseorang harus berbuat
baik sebagaimana Allahn berbuat baik kepadanya, membantu orang-orang
yang berkeperluan, pembangunan masjid, madrasah, pembinaan rumah
yatim piatu, panti asuhan dengan harta yang dianugrahkan Allah SWT
kepada-Nya dengan kewibawaan yang adanya, nasihat ini berati bahwa
dengan adanya sumber daya alam yang digunakan dan dimanfaatkan dalam
pembanguna seperti sarana dan prasaran maupun lahan untuk kebutuhan
masyarakat akan berpotensi meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat di
daerah sekitarnya. (3) sehingga jangnalah seseorang itu berbuat kerusakan
di atas bumi berbuat jahat kepada sesame makhluk Allah, karena Allah tidak
menyukai berbuat kerusakan. Allah tidak akan menghormati mereka,




Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu :
1. Pengaruh pengelolaan lahan terhadap sosial ekonomi masyarakat di
Kawasan Keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
khusunya :
a. Tingkat pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemanfataan dan pengelolaan lahan.
b. Mata pencaharian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemanfataan dan pengelolaan lahan.
c. Nilai lahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfataan
dan pengelolaan lahan.
d. Aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfataan dan
pengelolaan lahan.
e. Tata guna lahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pemanfataan dan pengelolaan lahan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa variabel yang mempengaruhi pemanfaatan dan
pengelelolaan lahan terhadap Kawasan Kesesalamatan Operasional
103
(KKOP) di Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang
adalah variabel aksesibilitas, sedangkan variabel yang tidak
berpengaruh adalah variabel tingkat pendapatan,mata pencaharian,nilai
lahan,dan tata guna lahan.
2. Arahan pemanfaatan lahan untuk menunjang aktivitas sosial ekonomi
masyarakat di kawasan keselamatan opeasional (kkop) Bandara Sultan
Hasanuddin :
Sehingga arahan untuk menunjang aktivitas sosial ekonomi
masyarakat di kawasan keselamatan operasional (kkop) Bandara Sultan
Hasanuddin adalah :
1. Untuk mempertahankan tingkat pendapatan masyrakat yang ada di
Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara tetap
mempertahankan lahan pertanian yang ada saat ini dan untuk
meningkatkan produktivitas lahan pertanian perlu dilakukan
penganekaragaman jenis tanaman pertanian sehingga lahan pertanian
tetap produktif sepanjang tahun.
2. Untuk mempertahankan mata pencaharian masyrakat yang ada di
Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan
Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara tetap
mempertahankan mata pencaharian yang ada saat ini ,agar tetap tidak
mempengaruhi sosial ekonomi masyarkat yang ada.
3. Untuk mempertahankan nilai lahan milik masyarakat yang ada di
Kawasan keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan
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Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara tetap
mengoptimalkan nilai lahan ada .
4. Untuk mempertahankan tingkat aksesibilitas yang ada di Kawasan
keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin
khususnya Kelurahan Sudiang dengan cara memperbaiki ruas jalan
yang rusak atau memperbaiki konstruksi jalan dan menjaga sarana
prasarana yang telah ada.
5. Untuk mempertahankan lahan produktif di Kawasan keselamatan
Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan
Sudiang dengan cara merealisasikan aturan penggunaan lahan yang di
kawasan keselamatan operasional (kkop) sehingga dapat menghambat
penambahan pertumbuhan jumlah bangunan, dan arahan untuk
permukiman yang berada di kawasan keselamatan operasional saat ini
khususnya Kelurahan Sudiang alangkah lebih baiknya, tidak
memperluas atau menambah jumlah bangunan yang berada di kawasan




Untuk pemerintah diharapkan agar lebih memperhatikan
masyarakat yang ada di Kawasan Keselamatan Operasional (KKOP)
Bandara Sultan Hasanuddin khususnya Kelurahan Sudiang yang berbatasan




a. Mempertahankan lahan yang masih produktif
b. Melakukan peanekaragaman jenis tanaman untuk meningkatakan
tingkat pendapatan masyarakat.
c. Menjaga sarana dan prasarana yang ada di kawasan keselamatan
operasional (kkop).
3. Untuk Swasta
Bagi swasta diharapkan agar dapat bekerja sama dengan
pemerintah untuk memperhatikan masyarakat yang ada di Kawasan
Keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin khususnya
Kelurahan Sudiang yang berbatasan langsung dengan Kawasan
Keselamatan Operasional (KKOP) Bandara Sultan Hasanuddin dalam hal
sosialisasi kesehatan telinga akibat suara pesawat dan memberikan fasilitas
pelayanan kepada masyarakat rutin setiap bulan.
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Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang anda anggap
penting berdasrakan pengamatan, pengalaman serta pengetahuan anda.
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II. PERTANYAN
1. Apakah terdapat perubahan pengelolaan dan pemanfaatan lahan di KKOP






2. Apakah perubahan pada nomor 1 memberikan dampak keuntungan atau
kerugian pada masyarakat yang bermukim di sekitar KKOP?
a. Berdampak Keuntungan
b. Berdampak Keuntungan dan Kerugian
c. Tidak Berdampak
d. Tidak Tahu
3. Apakah pada nomor 1 berdampak pada keuntungan atau kerugian pada tingkat
pendapatan masyarakat di sekitar KKOP?
a. Berdampak Keuntungan
b. Berdampak Keuntungan dan Kerugian
c. Tidak Berdampak
d. Tidak Tahu
4. Bagaimana tingkat pendapatan anda setelah adanya bandara Sultan Hasanuddin







5. Apakah anda mempunyai pekerjaan sampingan setalah adanya Bandara Sultan












7. Seberapa  besar dampak kemudahan aksesibilitas masyarakat di KKOP untuk





















10. Apakah terdapat pengaruh kehidupan sosial masyarat di sekitar KKOP setelah
adanya Bandara Sultan Hasanudin?
a. Ya, Kenapa….
b. Tidak, Kenapa…
11. Apakah anda berniat menjual tanah milik anda?
a. Ya, Kenapa….
b. Tidak, Kenapa….
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